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HUBUNGAN PERFEKSIONISME DENGAN ACADEMIC BURNOUT PADA
MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UNIVERSITAS
ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

ABSTRAK

Academic burnout atau kelelahan akademik merupakan kondisi psikologis yang
ditandai dengan perasaan kelelahan emosional, fisik, dan mental yang dialami
mahasiswa akibat tuntutan akademik yang berkepanjangan. Fenomena ini menjadi
perhatian serius dalam pendidikan tinggi karena dapat berdampak negatif terhadap
performa akademik dan motivasi belajar. Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan (FTK) memikul tanggung jawab ganda sebagai pelajar sekaligus calon
pendidik, sehingga lebih rentan terhadap academic burnout. Salah satu faktor
kepribadian yang diduga kuat memicu academic burnout adalah perfeksionisme.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara perfeksionisme dengan
academic burnout pada mahasiswa FTK Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda
Aceh. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional.
Sampel berjumlah 254 mahasiswa yang dipilih melalui teknik stratified random
sampling. Pengumpulan data menggunakan skala perfeksionisme (22 aitem, o =
0,911) dan skala academic burnout (29 aitem, o = 0,948). Analisis data
menggunakan korelasi Pearson Product-Moment. Hasil penelitian menunjukkan
tingkat academic burnout mahasiswa sebagian besar berada pada kategori sedang
(55,3%), diikuti rendah (30,2%) dan tinggi (14,1%). Tingkat perfeksionisme
sebagian besar berada pada kategori sedang (79,6%), rendah (8,6%) dan tinggi
(11,4%). Terdapat hubungan positif yang signifikan antara perfeksionisme dengan
academic burnout dengan koefisien korelasi (r) = 0,599 dan nilai signifikansi (p) =
0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
perfeksionisme, semakin tinggi pula tingkat academic burnout yang dialami
mahasiswa, dan sebaliknya. Temuan ini mengindikasikan bahwa perfeksionisme
yang tidak dikelola dengan baik menjadi salah satu faktor psikologis dominan yang
memicu kejenuhan akademik. Penelitian ini merekomendasikan pengembangan
intervensi psikologis seperti pelatihan self-compassion dan manajemen stres, serta
penciptaan iklim akademik yang lebih kolaboratif di lingkungan FTK UIN Ar-
Raniry.

Kata kunci: Academic burnout, mahasiswa, perfeksionisme
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THE RELATIONSHIP BETWEEN PERFECTIONISM AND ACADEMIC
BURNOUT AMONG STUDENTS IN THE FACULTY OF TARBIYAH AND
EDUCATION AT AR-RANIRY STATE ISLAMIC UNIVERSITY IN BANDA ACEH

ABSTRACT

Academic burnout is_aspsychological condition, characterized by emotional,
physical, and mental exhaustion experienced by students due to prolonged
academic demands. This phenomenon has become a serious concern in higher
education as-it negatively impacts academic performance and learning motivation.
Students' of the Faculty of Tarbiyah and Teacher Training (FTK) bear dual
responsibilities as both learners and future educators, making them more
vulnerable to academic burnout. One personality factor strongly suspected to
trigger academic burnout is perfectionism. This study aims to examine the
relationship between perfectionism and academic burnout among FTK students at
Ar-Raniry State Islamic University, Banda Aceh. This research employed a
quantitative approach with a correlational method. The sample consisted of 254
students selected through stratified random sampling technique. Data were
collected using a perfectionism scale (22 items, a = 0.911) and an academic
burnout scale (29 items, a = 0.948). Data analysis was conducted using Pearson
Product-Moment correlation. The results showed that the majority of students’
academic burnout levels fell into the moderate category (55.3%), followed by low
(30.2%) and high (14.1%) categories. Perfectionism levels were predominantly in
the moderate category (79.6%), with low (8.6%) and high (11.4%) categories.
There was a significant positive relationship between perfectionism and academic
burnout with a correlation coefficient (r) =.0.599 and significance value (p) = 0.000
(p < 0.05). This indicates that the higher the level of perfectionism, the higher the
level of academic burnout experienced by students, and vice versa. These findings
indicate that unmanaged perfectionismserves as one of the dominant psychological
factors triggering academicexhaustion. This study-recommends the development of
psychological interventions: such as - self-compassion  training and stress
management, as well as the creation of a more collaborative academic climate
within the FTK UIN Ar-Raniry environment

Keywords: academic burnout, higher education, perfectionism, students
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Academic burnout atau kelelahan akademik merupakan kondisi psikologis
yang ditandai dengan perasaan‘kelelahan emosional, fisik, dan mental yang dialami
oleh mahasiswa akibat tuntutan akademik yang berkepanjangan (Balogun et al.,
1996). Fenomena ini menjadi perhatian serius dalam dunia pendidikan tinggi karena
dapat berdampak negatif terhadap performa akademik, motivasi belajar, hingga
keinginan mahasiswa untuk menyelesaikan studinya (Schaufeli et al.,
2002). Academic burnout tidak sekadar stres biasa, melainkan akumulasi dari
tekanan yang tidak terkelola dengan baik, yang pada akhirnya berdampak pada
penurunan performa akademik, minat belajar, bahkan keinginan untuk
menyelesaikan studi (Zhang, Gan, & Liu, 2024).

Mahasiswa di perguruan tinggi menghadapi berbagai tantangan psikologis
yang dapat memicu academic burnout. Proses pembelajaran di perguruan tinggi
meniscayakan kemandirian, kemampuan pengelolaan waktu, serta strategi belajar
yang adaptif - sebuah transisi yang sering kali menimbulkan tantangan psikologis
tersendiri bagi mahasiswa (Sari, Khamdun & Ernawati, 2023). Tuntutan kurikulum
yang semakin padat, sistem evaluasi yang ketat, serta ekspektasi untuk meraih
indeks prestasi tinggi sering kali menjadi beban ganda yang memicu stres akademik
(Mujiansyah, Hafizah, & Rahma, 2025). Dalam konteks ini, kesejahteraan

psikologis mahasiswa menjadi determinan penting tidak hanya bagi kesuksesan



akademik individu, tetapi juga bagi pencapaian tujuan pendidikan nasional secara
makro (Sulisworo & Nasir, 2023).

Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) memikul tanggung
jawab ganda: sebagai pelajar yang harus menguasai ilmu pengetahuan, sekaligus
sebagai calon pendidik yang dituntut menjadi teladan dalam aspek moral, sosial,
dan profesional (Rahman & Hidayat, 2023). Karakteristik ini membuat mereka
lebih rentan terhadap academic burnout karena selain harus memenuhi standar
akademik, mereka juga diharapkan memiliki kompetensi pedagogik dan
kepribadian yang mumpuni. Lebih dari itu, mahasiswa calon guru sering kali
menghadapi tekanan sosial dan kultural untuk tampil "sempurna” baik secara
akademik, moral, maupun spiritual - sebuah ekspektasi yang kerap lebih berat
dibandingkan dengan mahasiswa jurusan non-kependidikan (Dhiyaulhag, 2026).
Hal ini karena profesi guru di masyarakat sering dikaitkan dengan figur yang ideal
dan'menjadi panutan, sehingga tuntutan untuk selalu tampil sempurna menjadi lebih
dominan.

Di Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry Banda Aceh, khususnya di
Fakultas: Tarbiyah dan Keguruan, lingkungan akademik menghadirkan
kompleksitas tersendiri. Selain beban akademik umum, mahasiswa di fakultas ini
juga harus menguasai materi keagamaan yang mendalam, melaksanakan kegiatan
hafalan, serta menjalani praktik pengajaran (micro-teaching) sebagai bagian dari
kurikulum berbasis kompetensi. Pola pembelajaran yang multidimensional ini
membutuhkan pengelolaan energi dan waktu yang ekstrem, sehingga berpotensi

memicu kelelahan fisik, emosional, dan mental (Hamzah & Rahman, 2021).



Wawancara awal dengan Mahasiswa A (Tingkat Akhir, FTK) dan
Mahasiswa B (Tingkat Akhir, FTK) mengindikasikan adanya hubungan antara
kelelahan akademik dengan kebutuhan untuk tampil sempurna.

Mahasiswa A

“Saya merasa capek banget, rasanya malas ke kampus karena stres mikirin
revisi skripsi. Tapi saya tidak bisaterlalu santai.dan saya harus bisa selesai dengan
hasil yang memuaskan, karena kalau nggak, pasti saya merasa gagal total menjadi

mahasiswa yang berprestasi didepan keluarga. Terlebih ada tuntutan dari keluarga

untuk bisa cepat menyelesaikan kuliah tepat waktu.” (Wawancara Personal, 17
Oktober 2025).

Mahasiswa B

“Saya selalu menunda-nunda membuat skripsi, bukan karena saya nggak
mau mengerjakan, tapi karena setiap kali saya mau ngerjain, saya rasa hasilnya
itu nggak pernah cukup bagus. saya maunya skripsi saya sempurna, dan rapi. Tapi
karena keinginan saya tinggi, sehingga saya merasa seringkali kelelahan untuk
bisa mencpai standar yang saya inginkan.” (Wawancara Personal, 17 Oktober
2025).

Dari kedua pernyataan tersebut, dapat dianalisis bahwa inti permasalahan
yang dihadapi kedua mahasiswa adalah akumulasi tekanan psikologis yang
berujung pada academic burnout. Mahasiswa A menunjukkan gejala kelelahan
emosional (emotional exhaustion) yang ditandai dengan perasaan "capek banget"
dan hilangnya motivasi, serta tekanan dari tuntutan keluarga untuk menyelesaikan
studi tepat waktu. Sementara-Mahasiswa B-menunjukkan gejala prokrastinasi dan
perfeksionisme maladaptif yang menyebabkan kelelahan mental karena standar
yang terlalu tinggi. 'Kedua kasus “ini mengindikasikan bahwa academic
burnout merupakan masalah nyata yang dialami mahasiswa FTK, dan salah satu
faktor psikologis yang diduga kuat memicunya adalah perfeksionisme.

Berdasarkan wawancara awal, kedua mahasiswa yang diwawancarai adalah

mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi. Hal ini mengindikasikan



bahwa mahasiswa pada tahap akhir studi mungkin lebih rentan terhadap academic
burnout karena beban tugas akhir yang berat dan tuntutan untuk menyelesaikan
studi tepat waktu. Namun demikian, fenomena academic burnout berpotensi
dialami oleh mahasiswa di berbagai jenjang studi, terutama mereka yang memiliki
tingkat perfeksionisme tinggi.

Karakteristik kepribadian yang diduga kuat menjadi pemicu utama
kelelahan akademik yang diekspresikan mahasiswa dalam wawancara di atas
adalah  perfeksionisme (Hewitt & Flett, 1991). Perfeksionisme adalah
kecenderungan seseorang untuk menetapkan standar kinerja yang sangat tinggi dan
seringkali tidak realistis. Mahasiswa dengan ciri ini terdorong oleh kebutuhan
internal atau eksternal untuk selalu mencapai kesempurnaan dalam setiap aspek
studi, termasuk skripsi. Meskipun'pada awalnya tampak adaptif karena mendorong
prestasi, perfeksionisme yang berlebthan (maladaptif) justru menjadi bumerang dan
pemicu utama kelelahan (Weiye Kang et al., 2024).

Pemilihan subjek ini didasarkan pada beberapa pertimbangan. Pertama,
mahasiswa FTK memiliki karakteristik unik sebagai calon pendidik yang dituntut
memiliki kompetensi akademik dan kepribadianyang sempurna, sehingga tekanan
psikologis yang mereka alami mungkin berbeda dengan mahasiswa fakultas lain.
Kedua, hasil observasi awal dan wawancara dengan beberapa mahasiswa FTK
menunjukkan adanya keluhan terkait kelelahan akademik yang cukup signifikan.
Ketiga, belum banyak penelitian yang secara spesifik meneliti hubungan

perfeksionisme dengan academic burnout pada mahasiswa FTK di lingkungan



perguruan tinggi Islam, sehingga penelitian ini menjadi penting untuk mengisi celah
tersebut.

Meskipun demikian, perlu diakui bahwa fenomena academic burnout juga
berpotensi muncul pada mahasiswa fakultas lain di UIN Ar-Raniry. Mahasiswa
fakultas lain seperti Psikologi, Syariah, atau.Ushuluddin juga menghadapi tuntutan
akademik yang tidak kalah berat. Namun, fokus pada mahasiswa FTK diambil
karena karakteristik mereka yang unik sebagai calon pendidik; serta adanya indikasi
awal dari hasil wawancara bahwa masalah ini cukup signifikan di lingkungan FTK.
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan subjek pada
mahasiswa dari berbagai fakultas untuk melihat perbandingan tingkat academic
burnout dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Secara teoritis, hubungan antara * perfeksionisme dan academic
burnout bersifat positif dan signifikan, terutama pada tipe perfeksionisme yang
ditentukan secara sosial (socially prescribed perfectionism). Individu dengan tipe
ini merasakan tekanan yang besar dari lingkungan (orang tua, dosen, atau teman)
untuk selalu tampil sempurna, dan rasa takut akan kegagalan membuat mereka
semakin tertekan. Kelelahan muncul ketika ada jurang antara standar tinggi yang
ditetapkan atau diharapkan dengan realitas pencapaian yang ada, sehingga memicu
sinisme dan perasaan tidak'-mampu (Gisela et al., 2025).

Sejumlah penelitian terdahulu secara konsisten mengonfirmasi adanya
hubungan positif antara perfeksionisme dengan academic burnout pada populasi
mahasiswa (Fadhlurrahman, Rahayuningsih, Anggraeiny, 2024). Mengingat

adanya indikasi empiris yang kuat dari hasil wawancara di FTK UIN Ar-Raniry,



penelitian ini menjadi sangat penting untuk menguji secara spesifik dan kuantitatif
hubungan antara perfeksionisme dan academic burnout pada mahasiswa di
lingkungan tersebut. Hasilnya diharapkan memberikan kontribusi dalam
pengembangan intervensi psikologis bagi mahasiswa FTK untuk mendukung
kesehatan mental dan kelulusan.tepat waktu:

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis secara mendalam
hubungan. antara perfeksionisme yang dapat mempengaruhi academic
burnout pada mahasiswa Tarbiyah, guna merumuskan intervensi yang tepat, seperti
program bimbingan pribadi yang fokus pada pengelolaan waktu, hubungan sosial,
dan peningkatan motivasi belajar, untuk mereduksi dampak negatif academic
burnout (Fajrina, 2024)

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat hubungan
perfeksionisme dengan academic burnout pada mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh?”.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini-adalah untuk mengetahui hubungan antara

perfeksionisme dengan academic burnout pada mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh”.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan literatur psikologi
pendidikan dengan memperkaya kajian teoritis tentang hubungan antara
perfeksionisme dan academic_burnout pada.mahasiswa perguruan tinggi Islam,
khususnya mahasiswa tarbiyah yang memiliki karakteristik unik sebagai calon
pendidik. ~Dengan menyediakan data empiris tentang bagaimana faktor
perfeksionisme berkaitan dengan pembentukan academic burnout, penelitian ini
menjadi landasan untuk pengembangan model teoretis intervensi psikologis,
sekaligus memperluas pemahaman tentang konstruk psikologis dalam konteks
budaya dan lingkungan akademik yang khas pada institusi pendidikan islam.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry: Penelitian ini
memberikan gambaran kondisi psikologis mahasiswa yang dapat dijadikan
pertimbangan dalam pengembangan kurikulum dan sistem pembelajaran
yang lebih responsif terhadap kebutuhan psikologis mahasiswa.

b. Bagi Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan: Hasil penelitian
memberikan pemahaman tentang dinamika psikologis yang mereka alami,
sehingga dapat mengembangkan strategi pengelolaan diri yang lebih efektif
dalam menghadapi tuntutan akademik.

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat menekankan pentingnya
pengelolaan perfeksionisme sebagai upaya untuk mengurangi academic burnout

pada mahasiswa tarbiyah. Temuan ini juga menunjukkan perlunya pengembangan



sistem dukungan dan intervensi psikologis yang komprehensif di lingkungan
kampus UIN Ar-Raniry untuk membantu mahasiswa mengatasi tantangan
psikologis tersebut, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis dan
performa akademik mereka.
E. Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian ini dapat diketahui melalui sub kajian yang sudah ada
pada penelitian sebelumnya, maka diperlukan adanya upaya perbandingan, apakah
terdapat unsur-unsur perbedaan atau persamaandengan konteks penelitian ini,
diantara penelitian tersebut terdapat beberapa perbedaan dalam identifikasi
variabel, karakteristik subjek, jJumlah dan metode analisis yang digunakan.

Penelitian yang dilakukan oleh Garcia et al., (2022) tentang The
Relationship Between Perfectionism and Burnout Among Medical Students.
Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif, dengan metode korelasional.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa kedokteran dari
berbagai universitas dengan jumlah sampel yang diambil dari populasi tersebut
sebanyak 389 mahasiswa. Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis korelasi Pearson dengan bantuan Statistical Package for Social
Science (SPSS) versi 25.0 for windows. Perbedaan penelitian ini terletak pada
lokasi penelitian, karakteristik subjek, populasi, dan sampel.

Penelitian yang dilakukan oleh Thompson & Park, (2023) tentang
Perfectionism and Academic Burnout in High-Achieving Students: The Mediating
Role of Self-Compassion. Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif,

dengan metode survei. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah



mahasiswa S1 dengan IPK > 3.5 dari universitas di Korea Selatan dengan jumlah
sampel yang diambil dari populasi tersebut sebanyak 312 mahasiswa. Dalam
penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah Structural equation
modeling (SEM) untuk menguji efek mediasi dengan bantuan AMOS versi 24.0.
Perbedaan penelitian ini terletak-pada lokasi.penelitian, metode penelitian, teknik
analisis data, populasi, dan sampel.

Penelitian 'yang dilakukan oleh Chen & Li (2024) tentang Maladaptive
Perfectionism and Burnout Among Chinese College Students. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa dari berbagai disiplin ilmu di
China dengan jumlah sampel yang diambil dari populasi tersebut sebanyak 450
mahasiswa. Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
regresi berganda dengan bantuan SPSS 26.0. Perbedaan penelitian ini terletak pada
lokasi penelitian, budaya, populasi, dan sampel.

Penelitian ini dilakukan oleh Sari & Pratama (2023) tentang Perfeksionisme
dan Burnout Akademik pada Mahasiswa Universitas Negeri di Jakarta. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 dari berbagai fakultas di universitas
negeri Jakarta dengan jumlah sampel yang diambil dari populasi tersebut sebanyak
350 mahasiswa. Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah
korelasi product moment dengan bantuan SPSS 25.0. Perbedaan penelitian ini

terletak pada lokasi penelitian, karakteristik subjek, dan konteks pendidikan Islam.
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Penelitian ini dilakukan oleh Wijaya & Nasution (2023) tentang Dampak
Perfeksionisme terhadap Kesehatan Mental Mahasiswa Pendidikan Guru.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode
survei. Populasi yang digunakan adalah mahasiswa program studi kependidikan
dari 3 universitas di Jawa Barat.dengan jumiah sampel yang diambil dari populasi

tersebut sebanyak 280 mahasiswa. Dalam penelitian ini teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi linier dengan bantuan SPSS 24.0. Perbedaan
penelitian ini terletak pada lokasi penelitian, metode penelitian, dan fokus variabel.
Dengan demikian, penelitian ini memiliki keunikan tersendiri dan
berkontribusi terhadap pengembangan kajian psikologi pendidikan, khususnya

dalam konteks mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Academic Burnout
1. Definisi Academic Burnout

Balogun et al. (1996) mendefinisikan academic burnout sebagai suatu
sindrom kelelahan yang ditimbulkan oleh keterlibatan jangka panjang dalam situasi
akademik yang menuntut dan penuh stres. Burnout awalnya merupakan konsep
yang sangat rumit, tidak ada definisi standar untuknya, meskipun terdapat beragam
pendapat tentang apa itu dan apa yang bisa dilakukan untuk mengatasinya. Berbagai
orang menggunakan istilah ini untuk mengartikan hal yang sangat berbeda,
sehingga tidak selalu ada dasar untuk komunikasi yang konstruktif tentang masalah
dan solusinya.

Menurut Sagita dan Meilyawati (2021), academic burnout merupakan stress
yang timbul karena mahasiswa berproses dalam pembelajaran yang mengakibatkan
kelelahan secara emosional, depersonalisasi, dan penurunan prestasi yang rendah.
Academic burnout yang dialami para_mahasiswa merupakan gabungan dari
tanggung jawab akademik, kesulitan menemukan identitas, ketidakpastian masa
depan, kesulitan membangun-hubungan dengan orang lain, dan keraguan akan diri
sendiri (Chao, 2012).

Malach-Pines (2005) mengembangkan alat ukur burnout yang lebih singkat
dan umum dibandingkan MBI, yang juga dapat diterapkan dalam konteks

akademik. Menurutnya, academic burnout adalah keadaan kelelahan fisik,
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emosional, dan mental yang disebabkan oleh keterlibatan jangka panjang dalam
situasi akademik yang secara emosional menuntut.

Academic burnout merupakan kondisi kelelahan akademik yang dialami
olen mahasiswa akibat tuntutan akademik yang berkepanjangan dan tekanan
belajar. Menurut Jan dan Parveen (2024),-academic burnout merupakan kondisi
kelelahan akademik yang bersifat multidimensi, yang mencakup enam aspek utama
yaitu tekanan orang tua, kelelahan fisik dan emosional, hubungan negatif dengan
dosen, beban subjektif yang dirasakan, perasaan ketidakefektifan akademik, serta
hubungan negatif dengan teman sebaya.

Berdasarkan definisi-definisi di atas, peneliti memilih untuk menggunakan
definisi academic burnout dari Jan dan Parveen (2024) dan Balogun et al. (1996)
sebagai landasan dalam penelitian ini. Definisi ini dipilih karena secara spesifik
dikembangkan dan telah divalidasi dalam konteks populasi pelajar dan mahasiswa,
serta_mencakup dimensi-dimensi yang relevan dengan kondisi mahasiswa di
Indonesia, termasuk tekanan dari orang tua dan hubungan dengan dosen yang
menjadi faktor penting dalam konteks pendidikan di Indonesia.

2. Dimensi Acenademic Burnout

Berdasarkan hasil analisis dimensi oleh Jan dan Parveen (2024)

mengemukakan enam dimensi utama academic burnout pada mahasiswa, yaitu:
a. Parental/Guardian Pressure:
Dimensi ini mencerminkan beban psikologis yang dirasakan mahasiswa akibat

ekspektasi atau tuntutan yang terlalu tinggi dari pihak orang tua atau wali.
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Kondisi ini muncul ketika terjadi ketidakselarasan antara realitas pencapaian
mahasiswa dengan harapan orang tua yang tidak realistis.

Exhaustion:

Dimensi ini menggambarkan kondisi kelelahan fisik maupun emosional yang
dialami mahasiswa sebagai-dampak dari.beban akademik. Mahasiswa merasa
tidak berenergi dan mengalami kesulitan untuk memulihkan kondisi fisik
maupun mental setelah menjalani berbagai aktivitas perkuliahan.

Negative Teacher-Student Relation:

Dimensi ini menyoroti persepsi mahasiswa mengenai kualitas interaksi yang
tidak harmonis dengan dosen atau tenaga pengajar. Hal ini ditandai dengan
minimnya dukungan, hambatan komunikasi, serta interaksi yang dirasakan
negatif, sehingga berdampak pada ‘penurunan kualitas pengalaman belajar
mahasiswa.

Subjective Overload:

Dimensi ini mengacu pada penilaian subjektif mahasiswa bahwa beban tugas
maupun ujian yang diberikan telah melampaui kapasitas diri mereka.
Mahasiswa merasa kewalahan karena tuntutan akademik yang terlalu banyak
dan sulit, sehingga mereka merasa tidak mampu mengelolanya dengan baik.
Academic Inefficacy:

Dimensi ini menggambarkan perasaan rendah diri atau ketidakmampuan
mahasiswa dalam menuntaskan tugas-tugas akademis secara efektif.

Mahasiswa merasa kurang kompeten, tidak percaya diri, dan memiliki
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keraguan mendalam terhadap kemampuan diri sendiri dalam menyelesaikan
tanggung jawab akademik.
f. Negative Peer Relation:
Dimensi ini berkaitan dengan dinamika sosial yang tidak suportif antara
mahasiswa dengan teman.sebayanya.di lingkungan kampus. Mahasiswa
merasa terasing, mengalami konflik interpersonal, dan kurang mendapatkan
dukungan sosial dari lingkup pertemanan mereka
Balogun et al. (1996) mengidentifikasi tiga aspek utama academic burnout
yang selaras dengan model Maslach, namun dengan penekanan kuat pada konteks
akademis profesional. Ketiga aspek tersebut adalah:

a. Keletihan Emosional (Emotional Exhaustion): Perasaan terkurasnya energi
emosional dan mental akibat tuntutan dan tekanan yang terus-menerus dari
studi.

b. Depersonalisasi (Depersonalization): Perkembangan sikap negatif, sinis,
acuh tak acuh, dan tidak peduli terhadap kegiatan akademik, proses belajar,
dan terkadang bahkan terhadap orang-orang di lingkungan akademik (teman
sekelas, dosen).

c. Berkurangnya Pencapaian Pribadi (Reduced Personal Accomplishment):
Perasaan menurunnya kompetensi, produktivitas, dan keberhasilan dalam
bidang akademik. Mahasiswa merasa bahwa usaha mereka tidak

membuahkan hasil yang memuaskan.

Dari penjelasan diatas, penulis mengambil teori dan dimensi dari Jan dan

Parveen (2024).
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Faktor-faktor yang mempengaruhi academic burnout menurut ljaz dan
Khalid (2020) sebagai berikut:
a. Perfectionism (Discrepancy)
Ini adalah aspek perfeksionisme maladaptif yang ditandai dengan perasaan
kegagalan dan ketidakmampuan untuk mencapai standar tinggi yang
ditetapkan.
b. Depressive Rumination,
Faktor ini sepenuhnya memediasi hubungan antara Perfeksionisme dan
Academic Burnout. Artinya, perfeksionisme menyebabkan Ruminasi Depresif,
yang kemudian langsung meningkatkan burnout.
c. Worry (Kekhawatiran),
Faktor ini juga sepenuhnya memediasi hubungan antara Perfeksionisme dan
Academic Burnout. Perfeksionisme meningkatkan Worry, dan Worry langsung
menyebabkan burnout.
B. Definisi Perfeksionisme
1. Definisi Perfeksionisme
Hollender  (1965) mendefinisikan — perfeksionisme sebagai "praktik
menuntut kualitas atau kinerja yang lebih tinggi dari diri sendiri atau orang lain
daripada yang diperlukan oleh situasi.” Burns (1980) mendefinisikan
perfeksionisme sebagai "seperangkat keyakinan yang mendorong seseorang untuk
berusaha mencapai standar yang tidak mungkin dicapai, dan mengukur harga

dirinya semata-mata berdasarkan produktivitas dan pencapaian."
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Menurut Slaney et al. (2001) mendefinisikan perfeksionisme bukan hanya
sebagai penetapan standar yang tinggi, tetapi yang lebih penting, sebagai tingkat
kesenjangan (discrepancy) yang dirasakan antara standar tersebut dan hasil yang
dicapai. Menurut Hewitt et al. (1991) perfeksionisme dipandang sebagai sifat
kepribadian yang terdiri dari kemponen intrapersonal dan interpersonal (sosial).
Perbedaan dari Ukuran Sebelumnya: Model ini dikembangkan untuk mengatasi
keterbatasan ukuran perfeksionisme sebelumnya yang cenderung unidimensi (satu
dimensi) dan kurangnya evaluasi dalam sampel Kklinis.

Hamachek (1978) membedakan antara perfeksionisme "normal” dan
"neurotik™. Perfeksionisme normal melibatkan pengejaran standar tinggi yang
realistis dan menghasilkan rasa bangga, sementara perfeksionisme neurotik
melibatkan pengejaran standar yang tidak mungkin dicapal dan selalu diiringi
perasaan kegagalan.

Berdasarkan definisi-definisi di atas, peneliti memilih untuk menggunakan
definisi perfeksionisme Menurut Hewitt et al (1991) sebagai landasan dalam
penelitian ini. Definisi ini dipilih karena memberikan kerangka multidimensi yang
komprehensif, mengukur baik aspek kognitif maupun perilaku dari perfeksionisme,
serta instrumen  pengukurannya (Multidimensional Perfectionism Scale) telah
banyak digunakan dan divalidasi dalam berbagai konteks budaya.

. Aspek Perfeksionisme

Dalam penelitian ini, aspek-aspek perfeksionisme yang dibahas merujuk

pada pendapat Hewitt et al (1991) dalam (Multidimensional Perfectionism Scale)

yang mengemukakan tiga aspek perfeksionisme:
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a. Self-Oriented Perfectionism (SOP),
Perfeksionisme yang berorientasi pada diri sendiri. Melibatkan penetapan
standar pribadi yang tidak realistis dan motivasi perfeksionis untuk diri sendiri.
Individu menetapkan standar yang sangat tinggi dan sangat kritis terhadap diri
sendiri jika gagal memenuhiharapan ini., Salah satu tujuan saya adalah untuk
menjadi sempurna dalam segala hal yang saya lakukan.

b. Other-Oriented Perfectionism (OOP),
Perfeksionisme yang berorientasi pada orang lain. Melibatkan penetapan
standar yang tidak realistis dan motivasi perfeksionis untuk orang lain. Individu
memiliki harapan tinggi agar orang lain menjadi sempurna dan akan sangat
kritis terhadap orang lain yang gagal memenuhi harapan ini., saya memiliki
harapan yang tinggi untuk orang-orang yang penting bagi saya.

c. Socially Prescribed Perfectionism (SPP),
Perfeksionisme yang diresepkan secara sosial. Melibatkan keyakinan bahwa
orang lain yang signifikan (misalnya keluarga) mengharapkan diri sendiri
untuk menjadi sempurna. Individu merasa bahwa standar tidak realistis sedang
dipaksakan pada dirinya dan percaya bahwa orang lain akan sangat kritis
terhadap mereka jika gagal, sehingga mereka merasakan tekanan kronis,
Keluarga saya mengharapkan saya untuk menjadi sempurna.

Menurut Slaney et al. (2001) ada 3 aspek perfeksionisme yaitu:

a. High Standards (Standar Tinggi):

Merujuk pada penetapan tujuan yang sangat tinggi dan keyakinan bahwa

menjadi  perfeksionis  itu  penting. Ini  mencerminkan  aspek
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perjuangan/dorongan (strivings) dari perfeksionisme. Umumnya dianggap
sebagai aspek adaptif atau fungsional karena berhubungan dengan ketekunan
dan pencapaian.

b. Order (Keteraturan):
Merujuk pada preferensi.yang kuat-untuk keteraturan, kebersihan, dan
terorganisir secara struktural dalam kehidupan. Meskipun terpisah, faktor ini
umumnya tidak terlalu kuat terkait dengan psikopatologi, tetapi lebih pada sifat
kehati-hatian.

c. Discrepancy (Kesenjangan):
Merupakan inti dari model ini. Ini adalah perasaan bahwa seseorang gagal
memenuhi standar tingginya sendiri. Ini adalah evaluasi internal yang sangat
kritis terhadap Kinerja diri, yang mencerminkan rasa tidak pernah cukup baik.
Dianggap sebagai dimensi maladaptif atau disfungsional yang paling penting,
karena ia sangat berkorelasi dengan kecemasan, depresi, stres, dan hasil
psikopatologi lainnya.

Dari penjelasan diatas, penulis mengambil teori dan aspek dari Hewitt et al.
(1991) dalam (Multidimensional Perfectionism Scale).
3. Faktor yang Mempengaruhi
Berikut faktor-faktor yang mempengaruhi pereksionisme menurut Marten,

Lahart, dan Rosenblate (1990) berikut:

a. Concern over Mistakes
(kekhawatiran terhadap kesalahan), ketakutan yang berlebihan dan reaksi

negatif yang intens terhadap kesalahan. Individu percaya bahwa membuat
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kesalahan akan memiliki konsekuensi yang menghancurkan dan menyebabkan

hilangnya harga diri atau cinta orang lain.

. Personal Standards

(standar pribadi), kecenderungan untuk menetapkan standar kinerja yang
sangat tinggi dan tidak realistis bagi diri_sendiri. Faktor ini sering dikaitkan
dengan aspek motivasi positif (yang adaptif) dari perfeksionisme.

Parental Expectations (harapan orang tua),

persepsi individu bahwa orang tua mereka memiliki harapan yang sangat
tinggi dan tidak realistis terhadap pencapaiannya. Ini mengindikasikan rasa
tekanan yang berasal dari figur otoritas.

. Parental Criticism (kritik orang tua),

persepsi individu bahwa orang tua mereka sangat Kkritis ketika individu
tersebut gagal mencapai standar yang diharapkan. Faktor ini adalah indikator
utama dari lingkungan yang sangat menghakimi.

Doubts about Actions (keraguan tentang tindakan),

kecenderungan individu untuk meragukan kualitas tindakan atau kinerja
mereka, bahkan setelah tugas selesai. Ini mencerminkan keragu-raguan dan
ketidakpastian terus-menerus.

Organization (organisasi),

kecenderungan untuk menyukai keteraturan, ketertiban, dan perencanaan. Ini
adalah satu-satunya dimensi yang berfokus pada sifat perilaku/organisasi,

bukan pada evaluasi diri atau sosial.
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C. Hubungan antara Perfeksionisme dengan Academic Burnout

Perfeksionisme dan academic burnout memiliki hubungan dinamis yang
saling mempengaruhi dalam siklus negatif. Berdasarkan teori multidimensi Hewitt
& Flett (1991), perfeksionisme socially prescribed (individu merasa orang lain
menuntut kesempurnaan darinya) sangat terkait dengan stres dan burnout, karena
tekanan eksternal yang dirasakan terus-menerus.

Teori Conservation of Resources (COR) oleh Hobfoll (1989) menjelaskan
bahwa individu berusaha untuk mendapatkan, mempertahankan, dan melindungi
sumber daya yang mereka nilai. Perfeksionis cenderung menginvestasikan sumber
daya yang sangat besar untuk mencapai standar mereka yang tidak realistis. Ketika
investasi ini tidak menghasilkan imbalan yang diharapkan, mereka mengalami
kehilangan sumber daya yang signifikan, yang pada akhirnya menyebabkan
burnout.

Frost et al. (1990) juga menunjukkan bahwa dimensi concern over mistakes
dan doubts about actions dapat memicu kecemasan dan kelelahan kronis yang
berujung pada burnout. Mahasiswa yang perfeksionis akan terus-menerus berada di
bawah tekanan untuk memenuhi standar tinggi, sehingga lebih cepat menghabiskan
sumber daya psikologis mereka.

Beberapa penelitian. telah menunjukkan hubungan positif antara
perfeksionisme dan academic burnout pada populasi mahasiswa: (Fadhlurrahman,
Rahayuningsih, Anggraeiny, 2024) Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara perfeksionisme dan academic burnout

pada mahasiswa yang dimana semakin tinggi tingkat perfeksionisme, semakin
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tinggi pula tingkat academic burnout yang dialami mahasiswa. Penelitian Karimi
(2014) menemukan korelasi positif antara perfectionism dan academic burnout di
Iran.

Hubungan antara perfeksionisme dan academic burnout juga dapat bersifat
timbal balik. Mahasiswa yang.sudah mengalami burnout mungkin menjadi lebih
perfeksionis sebagal mekanisme kompensasi untuk mengatasi perasaan tidak
kompeten (Schaufeli et al., 2002). Selain itu, Chen & Li (2024) menemukan bahwa
intervensi yang dirancang untuk mengurangi perfeksionisme juga dapat berdampak
positif pada penurunan academic burnout pada mahasiswa, menunjukkan

hubungan kausal antara kedua variabel tersebut.

Perfeksionisme Academic Burnout

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

D. Hipotesis

Berdasarkan tinjauan teoritis dan‘empiris yang telah dipaparkan, hipotesis
dalam penelitian ini adalah: *'Adahubungan positif antara perfeksionisme dengan
academic burnout pada mahasiswa di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh." Hipotesis ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat perfeksionisme yang dialami oleh mahasiswa, semakin tinggi pula
tingkat academic burnout yang mereka rasakan. Sebaliknya, semakin rendah
tingkat perfeksionisme, semakin rendah pula tingkat academic burnout pada

mahasiswa tersebut.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2017), pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
data yang objektif, valid, dan reliabel dengan menggunakan data berupa angka-
angka yang diperoleh melalui pengukuran variabel perfeksionisme dan academic

burnout.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode korelasional.
Menurut Arikunto (2013), penelitian korelasional bertujuan untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan antara dua atau beberapa variabel, dan apabila ada, seberapa
erat hubungan serta berarti atau tidaknya hubungan tersebut. Metode korelasional
dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui hubungan
antara perfeksionisme dengan academic burnout pada mahasiswa tarbiyah dan

kependidikan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.

B. Identifikasi Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal

22
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tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Variabel dalam

penelitian ini terdiri dari:

1. Variable Bebas (Independent Variable):
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2017). Dalam
penelitian ini, yang menjadi variabel bebas adalah perfeksionisme yang
dilambangkan dengan X.

2. Variable Terikat (Dependent Variable):
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat
karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini, yang
menjadi variabel terikat adalah academic burnout yang dilambangkan dengan

Y.

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Untuk memperjelas pengertian dalam penelitian ini, maka perlu untuk
dijelaskan secara operasional. Berikut ini merupakan definisi operasional pada tiap-
tiap variabel:
1. Academic Burnout

Academic Burnout yang ditandai dengan perasaan terkuras secara
emosional dan fisik karena tuntutan studi, berkembangnya sikap sinis dan acuh
terhadap aktivitas akademik, serta perasaan menurunnya kompetensi dan
pencapaian dalam peran sebagai mahasiswa. Kondisi ini diukur menggunakan skala

yang disusun berdasarkan tiga dimensi menurut Jan dan Parveen (2024), yaitu:
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Parental/Guardian Pressure, Exhaustion, Negative Teacher-Student Relation,

Subjective Overload, Academic Inefficacy, Negative Peer Relation.

2. Perfeksionisme

Perfeksionisme adalah kecenderungan untuk menetapkan standar kinerja
yang sangat tinggi, tidak.realistis, dan dilandasi._oleh kebutuhan untuk tampil
sempurna, baik yang berasal dari diri sendiri maupun tekanan dari lingkungan
sosial. Kecenderungan ini diukur menggunakan skala yang disusun berdasarkan
tiga aspek menurut Hewitt et al. (1991), yaitu: tuntutan kesempurnaan terhadap diri
sendiri (Self-Oriented), tuntutan kesempurnaan terhadap orang lain (Other-
Oriented), dan persepsi akan tuntutan kesempurnaan dari orang lain (Socially
Prescribed).
D. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan sumber data yang memberikan informasi
terkait dengan penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini, subjek penelitian
adalah mahasiswa Tarbiyah di Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif pada Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan di Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry Banda Aceh. Berdasarkan
data yang diperoleh, jumlah total populasi mahasiswa adalah sebanyak 4.287 orang,

yang tersebar dalam 13 program studi sebagai berikut:
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Tabel 3.1

Populasi Mahasiswa FTK UIN Ar-Raniry
No Program Studi Jumlah

Mahasiswa
1. Pendidikan Agama Islam (PAI) 348
2. Mamajemen  Pendidikan  Islam 426
(MPI)
3. Pendidikan Biologi 213
4. Pendidikan Fisika 84
5. PendidikanKimia 108
6. Pendidikan Bahasa Arab 520
7. Pendidikan Bahasa Inggris 568
8. Pendidikan Matematika 327
9. Pendidikan Islam Anak Usia Dini 106
10. Pendidikan Teknologi Informasi 436
11. Pendidikan Teknik Elektro 198
12. Pendidikan Guru Madrasah 499
Ibtidaiyah

13. Bimbingan dan Konseling 454
TOTAL 4.287

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2017). Pengambilan sampel dalam Penelitian ini menggunakan

teknik Stratified Random Sampling, 'yaitu teknik pengambilan sampel acak yang

anggota yang berstrata secara proporsional berdasarkan fakultas (Sugiyono, 2017).
Untuk menentukan jumlah sampel, digunakan rumus Isaac Michael dengan
tingkat kesalahan (margin of error) sebesar 10%. Sehingga, jumlah sampel yang

akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 254 mahasiswa.
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Proporsi Populasi (%) = x 100%

Ni
N

Keterangan:
Ni = jumlah populasi pada strata/kelompok tertentu
N = total seluruh populasi

Adapun distribusi sampel berdasarkan jurusan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.2

Sample Mahasiswa FTK UIN Ar-Raniry
No Program Studi Populasi  Sampel  Proporsi

(%)
1. Pendidkan Bahasa Inggris 568 34 13.4%
2. Pendidikan Bahasa Arab 520 31 12.2%
3. Pendidikan Guru Madrasah 499 29 11.4%
Ibtidayah

4 Bimbingan dan Konseling 454 27 10.6%
5. Pendidikan Teknologi Informasi 436 26 10.2%
6.  Manajemen Pendidikan Islam 426 25 9.8%
7 Pendidikan Agama Islam 348 24 8.3%
8.  Pendidikan Matematika o8y 19 7.5%
9.  Pendidikan Biologi 245 13 5.1%
10. Pendidikan Teknik Elektro 198 12 4.7%
11. Pendidikan Kimia 108 6 2.4%
12. Pendidikan Islam Anak Usia Dini 106 6 2.4%
13. Pendidikan Fisika 84 5 2%
TOTAL 4.287 254 100%

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Persiapan Alat Ukur Penelitian

Teknik pengumpulan.data dalam penelitian ini menggunakan metode skala
psikologi. Menurut Azwar (2016), skala psikologi adalah alat ukur yang memiliki
karakteristik khusus, yaitu: (1) stimulus berupa pernyataan yang tidak langsung
mengungkap atribut yang hendak diukur, (2) berisi banyak item, (3) respons subjek
tidak diklasifikasikan sebagai jawaban “benar" atau "salah". Instrumen
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa

tahapan.
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Tahap pertama yang dilakukan adalah menyiapkan alat ukur. Alat ukur
psikologi adalah instrumen yang digunakan dalam penelitian kuantitatif untuk
mengumpulkan data. Alat ini menghasilkan data dalam bentuk angka atau skor pada
skala tertentu. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala
perfeksionisme dan academic_burnout yang.disusun dengan menggunakan skala
likert. Skala likert adalah alat yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau kelompok terhadap fenomena sosial. Variabel yang akan
diukur dijabarkan menjadi indikator-indikator tertentu (Sugiyono, 2017).

Subjek diberikan serangkaian pernyataan yang dibedakan menjadi
pernyataan yang bersifat positif (favourable) dan negatif (unfauvorable), dengan
empat pilihan jawaban, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Netral (N), Tidak
Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Pernyataan pernyataan ini disusun
dalam bentuk skala dan kemudian dibagikan melalui gform kepada mahasiswa
Fakultas Tarbiyah dan Kependidikan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda
Aceh.

Skala yang digunakan dalam penelitian ini disusun oleh peneliti sendiri.
Skala perfeksionisme dibuat berdasarkan teori dan dimensi yang dikemukakan oleh
Hewitt et al (1991) sementara skala academic burnout disusun berdasarkan teori
dan dimensi yang yang dikemukakan oleh Jan dan Parveen (2024). Penilaian atau
pemberian skor pada skala ini dilakukan dengan cara mengukur dengan
mengungkapkan sikap pro dan kontra, positif dan negatif, atau setuju dan tidak

setuju terhadap item yang bersifat positif (favourable), skor dalam hal ini bergerak



28

dari empat hingga satu, sedangkan untuk item yang bersifat negatif (unfavourable),

skornya bergerak dari satu hingga lima (Azwar, 2016).

Tabel 3.3

Skor Skala Favorable dan Unfavorable

Jawaban

Sangat Sesuai
Sesuai
Netral
Tidak Sesuai
Sangat Tidak Sesuai

Aitem
favorable Unfavorable
5 1
4 2
3 3
2 4
1 5

Skala dalam penelitian ini terdiri dari 2 skala penelitian, yaitu:

a. Perfeksionisme

Tabel 3.4

Blue Print Skala Perfeksionisme

No Dimensi Definisi Indicator Aitem Jh %
Dimensi

F UF
1. Self-Oriented Perfeksionisme 1.Melibatkan 14,15,16 1,2,3 6 21,4%
Perfectionism yang penetapan
(SOP) berorientasi standar

pada diri pribadi yang
sendiri. tidak realistis
Melibatkan harapan ini
penetapan terhadap diri
standar pribadi _sendiri
yang tidak 2. Individu 17,18,19 45,6 6 21,4%
realistis dan menetapkan
motivasi motivasi
perfeksionis perfeksionis
untuk diri untuk diri
sendiri. sendiri.
Individu
menetapkan

standar yang
sangat tinggi
dan sangat
kritis terhadap
diri sendiri jika
gagal
memenuhi
harapan ini.



2. Other-
Oriented
Perfectionism
(O0P)

Perfeksionisme
yang
berorientasi
pada orang
lain.
Melibatkan
penetapan
standar yang
tidak reallstls
dan mo

mengharapkan
diri sendiri
untuk menjadi
sempurna.

1.Melibatkan ~ 20,21,22 7,8,9
penetapan

standar

pribadi yang

tidak realistis

harapan ini

terhadap

orang lain.

23,2425 10

6

29

21,4%

TOTAL

15 13

28

100%




b. Academic Burnout

Tabel 3.5
Blue Print Skala Academic Burnout

30

No Dimensi

Definisi Dimensi

Indicator Aitem

F UF

Jumlah

%

1.

Dimensi ini
mencerminkan
beban psikologis
yang dirasakan
mahasiswa
akibat ekspektasi
atau tuntutan
yang terlalu
tinggi dari pihak
orang tua atau
wali. Kondisi ini
muncul ketika
terjadi
ketidakselarasan
antara realitas
pencapaian
mahasiswa
dengan harapan
orang tua yang
tidak realistis.

Parental/
Guardian
Pressure

1. Tekanan karena 1 17
harapan dan

tuntutan yang

berlebihan pada

mahasiswa oleh

orangtua.

2

6,3%

2.

Dimensi ini
menggambarkan
kondisi
kelelahan fisik
maupun
emosional yang
dialami
mahasiswa
sebagai dampak
dari beban
akademik.
Mahasiswa
merasa tidak
berenergi dan
mengalami
kesulitan untuk
memulihkan
kondisi fisik
maupun mental
setelah
menjalani
berbagai

Exhaustion

1.Menggambarkan. = 2 18
tingkat tekanan

2.Menggambarkan 3 19
kelelahan fisik

3., Kelelahan 4 20
emosional yang

dialami oleh

mahasiswa

6

18,8%



aktivitas
perkuliahan.
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Negative
Teacher-
Student
Relation

Dimensi ini
menyoroti
persepsi
mahasiswa
mengenai
kualitas interaksi
yang tidak
harmonis dengan
dosen atau
tenaga pengajar.
Hal ini ditandai
dengan
minimnya
dukungan,
hambatan
komunikasi,
serta interaksi
yang dirasakan
negatif, sehingga
berdampak pada
penurunan
kualitas
pengalaman
belajar
mahasiswa.

1. Persepsi 5,6
mahasiswa

terhadap

hubungan kurang
positif dengan

dosen atau

pengajar

21,
22

4

12,5%

4.

Subjective
Overload

Dimensi ini
mengacu pada
penilaian
subjektif
mahasiswa
bahwa beban
tugas maupun
ujian yang
diberikan telah
melampaui
kapasitas diri
mereka.

1. Merasa bahwa 7,8
beban akademik

yang dihadapi

sudah tidak sesuai
dengan kapasitas

diri

23,
24

6

18,7%



Mahasiswa
merasa
kewalahan
karena tuntutan
akademik yang
terlalu banyak
dan sulit,
sehingga mereka
merasa tidak

2. Merasa tuntutan
akademik berupa
tugas dan ujian
terlalu banyak dan
sulit

32

mampu
mengelolanya
dengan baik.

5.  Academic = Dimensi ini 1. Merasa kurang 6 18,7%
Inefficacy ~ menggambarkan  kompeten

perasaan rendah

diri atau

ketidakmampuan

mahasiswa

dalam

menuntaskan )
tugas-tugas 2. Merasa tidak
akademis secara  Percayadiri dan
efektif. meragukan
Mahasiswa kemampuan diri
merasakurang _dalam
kompeten, tidak menyelesaikan
percaya diri, dan tugas akademik.
memiliki

keraguan

mendalam

terhadap

kemampuan diri

sendiri dalam

menyelesaikan

tanggung jawab

akademik.

6. Negative Dimensi ini 1. mahasiswa 29,30 8 25%
Peer berkaitan dengan terlibat dalam
Relation dinamika sosial  perselisihan atau

yang tidak konflik dengan
suportif antara teman sebaya di
mahasiswa lingkungan
dengan teman kampus
sebayanya di 2. Kurangnya

lingkungan

dukungan sosial
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kampus. 3. Merasa terasing 16 32
Mahasiswa diantara teman-
merasa terasing,  temannya dalam
mengalami lingkungan
konflik akademik
interpersonal,

dan kurang

mendapatkan

dukungan sosial

dari lingkup.

pertemanan

mereka.

TOTAL 16 16 32 100%

2. Uji Validitas

Validitas adalah karakteristik terpenting dalam pengukuran yang mengacu
kepada akurasi dan kecermatan fungsi ukur tes yang bersangkutan (Azwar, 2016).
Dalam penelitian ini, validitas isi menjadi fokus utama untuk memastikan bahwa
setiap butir aitem dalam instrumen penelitian secara komprehensif mencakup
keseluruhan aspek dari konsep yang ingin diukur.

Selain itu, validitas isi juga menekankan bahwa materi pertanyaan harus
relevan dengan tujuan pengukuran dan tidak melenceng dari batasan-batasan
konsep tersebut. Untuk menguji validitas isi secara kuantitatif, penelitian ini
menggunakan analisis korelasi Product Moment dengan bantuan program SPSS
(Statistical Package for Social Science).

Meskipun butir-butir pertanyaan dalam penelitian ini telah dianggap baik
dan relevan berdasarkan pertimbangan teoritis, pengujian secara empiris tetap
diperlukan untuk mengonfirmasi validitas isinya. Proses ini melibatkan analisis
statistik guna menilai sejauh mana setiap butir aitem secara nyata mencerminkan

indikator perilaku dari karakteristik psikologis yang diukur. Selain itu, validitas isi



34

juga dievaluasi secara kualitatif melalui tinjauan panel ahli di bidang psikologi,
minimal dengan kualifikasi pendidikan Strata 2 (S2).

Kesepakatan antara para ahli dalam menilai kelayakan setiap butir
pertanyaan akan diestimasi dan dikuantifikasi, dan nilai statistik tersebut akan
menjadi indikator validitas isi=dari instrumen penelitian ini. (Azwar, 2016).
Menurut Azwar Statistik CVR (Content Validity Ratio) dirumuskan sebagai:

CVR=2ne/n-1

Keterangan:

CVR = Content Validity Ratio

ne = Banyaknya SME yang menilai suatu aitem ‘esensial’
n = Banyaknya SME yang melakukan penilaian

Angka CVR berkisar antara -1,00 hingga +1,00. Jika CVR > 0,00, berarti
lebih dari 50% ahli dalam panel menyatakan bahwa aitem tersebut esensial.
Semakin besar nilai CVR melebihi angka 0, semakin esensial dan semakin tinggi
validitas isinya. CVR sebaiknya diinterpretasikan dalam rentang -1,0 hingga +1,0
secara relatif. Aitem dengan CVR negatif atau sama dengan nol harus dihapus,
sementara aitem dengan CVR positif menunjukkan validitas isi dengan tingkat

tertentu (Azwar, 2016).

a. Hasil Komputasi CVR dari Skala Academic Burnout
Berdasarkan hasil bantuan dari tiga orang Expert dengan menggunakan
metode expert judgement, maka dari itu hasil yang diperoleh dapat diliat dari tabel

3.6
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Tabel 3.6
K oefisien CVR Skala Academic Burnout
No Koefisien No Koefisien No Koefisien

CVR CVR CVR
1. 0,3 12. 1 23. 1
2. 0,3 13. 1 24, 0,3
3. 1 14. 1 25. 1
4. 1 15. 1 26. 1
5. 1 16. 1 27. 1
6. 1 17. 1 28. L
7. 0,3 18. 0,3 29. 1
8. 1 Y. 1 30. 1
9. 1 20. 0,3 30 1
10. 1 21. 1 P 1
11. 1 B2. 1 33 1
34. 1

Berdasarkan hasil dari SME pada skala Perfeksionisme didapat 28 aitem
memiliki koefisien 1, dan 6 aitem dengan koefisien 0,3 yaitu aitem no 1, 2, 7, 18,
20, dan 24. Sehingga dapat dinyatakan valid dan esensial.

b. Hasil Komputasi CVR dari Skala Perfeksionisme
Berdasarkan hasil bantuan dari tiga orang Expert dengan menggunakan

metode expert judgement, maka dari itu hasil yang diperoleh dapat diliat dari tabel

3.7
Tabel 3.7
K oefisien CVR Skala Perfeksionisme
No Koefisien No Koefisien No Koefisien
CVR CVR CVR
1. 1 11 0,3 21, 1
2. 1 12. 0,3 22. 1
3. 1 13. 1 23. 1
4. 1 14. 1 24. 1
5. 1 15. 1 25. 1
6. 1 16. 1 26. 1
7. 1 17. 1 27. 1
8. 1 18. 1 28. 1
9. 1 19. 1 29. 1
10. 1 20. 1 30. 1
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Berdasarkan hasil dari SME pada skala Perfeksionisme didapat 28 aitem
memiliki koefisien 1, dan 2 aitem dengan koefisien 0,3 yaitu aitem no 11 dan 12.
Sehingga dapat dinyatakan valid dan esensial.

3. Uji Daya Beda Aitem

Uji daya beda aitem bertujuan untuk mengukur seberapa efektif sebuah
aitem dapat membedakan antara satu individu dengan individu lainnya berdasarkan
atribut yang diukur. Hal ini dinyatakan sebagai parameter daya diskriminasi aitem
(discriminating power) dari item tersebut. Secara prinsip, daya diskriminasi aitem
dicerminkan oleh perbedaan jawaban terhadap aitem diantara kelompok subjek
dengan kelompok lainnya.

Kemampuan aitem untuk membedakan subjek secara kuantitatif diukur
melalui parameter daya diskriminasi aitem. Indeks diskriminasi aitem adalah
parameter daya beda aitem yang diperoleh dengan tidak menggunakan komputasi
koefisien korelasi. Sebuah item dianggap memiliki daya diskriminasi yang baik jika
sebagian besar peserta dengan skor total tinggi menjawab item tersebut dengan
benar, sementara sebagian besar peserta dengan skor total rendah menjawabnya
dengan salah.

Semakin besar selisih proporsi jawaban benar antara kelompok skor tinggi
dan kelompok skor rendah, semakin baik pula daya diskriminasi item tersebut
(Azwar, 2016). Dalam penelitian ini, korelasi antara aitem dengan total skor
digunakan sebagai kriteria daya beda, dengan batasan rix > 0,25. Ini berarti, jika
koefisien korelasi aitem mencapai minimal 0,25, maka aitem tersebut dianggap

memiliki daya diskriminasi yang memadai.



37

Sebaliknya, jika nilai rix kurang dari 0,25, aitem tersebut dianggap memiliki
daya diskriminasi yang rendah. Perhitungan daya diskriminasi aitem dilakukan
dengan menggunakan koefisien korelasi product moment Pearson, yang dihitung
menggunakan program SPSS (Azwar, 2012).

a. Uji Daya Beda Aitem Academic Burnout
Hasil analisis daya beda aitem berdasarkan pada skala Academic Burnout

dapat dilihat pada table 3.8.

Tabel 3.8

K oefisien Daya Beda Aitem Skala Academic Burnout
No rix No Rix No Rix
1. 239 12 556 23. 554
2. 148  13. .628 24. 602
3. 482 14, 446 25. .739
4, 264 15, 517 26. .647
5 405 16. 519 27. .646
6. 548  17. 345 28. .397
7. 359 18. .663 29. .742
8. 260 19. .657 30. 407
0. 406 20. 571 31. 420
10. 653 21. .701 32. .602
11. 216 22. .647

Berdasarkan Analisis uji daya beda aitem pada tabel di atas bahwasanya
terdapat beberapa aitem yang mencapai koefisien karelasi atau uji daya beda aitem
di atas 0,25, dan ada pula koefisien korelasi yang dibawah 0,25. Adapun aitem yang
gugur sebanyak 3 aitem meliputi aitem nomor 1, 2, dan 11 sehingga tersisa 29 aitem
yang memiliki nilai koefisien korelasi tinggi untuk dapat digunakan sebagai analisis

data penelitian yang diuraikan pada tabel 3.9.

Tabel 3.9
Blue print Akhir Skala Academic Burnout
No Dimensi Aitem Jumlah  Persen
Favorable  Unfavorable %
1. Parental/Guardian - 17 1 3,4%

Pressure
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2. Exhaustion 34 18,19,20 5 17,2%

3. Negative Teacher- 5,6 21,22 4 13,8%
Student Relation

4.  Subjective 7,89 23,24,25 6 20,8%
Overload

5. Academic 10,12 26,27,28 5 17,2%
Inefficacy

6.  Negative Peer 13,14,156.. 29,30,31,32 8 27,6%
Relation
TOTAL 13 16 29 100%

b. Uji Daya Beda Aitem Perfeksionisme
Hasil analisis daya beda aitem berdasarkan pada skala Perfeksionisme dapat

dilihat pada table 3.10

Tabel 3.10
K oefisien Daya Beda Aitem Skala Perfeksionisme

N Rix No Rix No ' Rix

1. .345 11. 175 20%%, S04
2. .300 12. .143 22. 438
3. 372 13. .355 23. -121
4. = 155 14. 554 24. 640
5.1 .300 15. 494 25. -.301
6. .182 16. .602 26. 579
7. .328 17. .616 27. 637
8. .346 18. .582 28. 386
9. 415 19. 577

10. .297 20. .504

Berdasarkan analisis uji daya beda aitem pada tabel di atas bahwasanya
terdapat beberapa aitem yang mencapai koefisien korelasi atau uji daya beda aitem
di atas 0,25, dan ada pula koefisien korelasi yang dibawah 0,25. Adapun aitem yang
gugur sebanyak 6 aitem meliputi aitem nomor 4, 6, 11, 12, 23, dan 25 sehingga
tersisa 22 aitem yang memiliki nilai koefisien korelasi tinggi untuk dapat digunakan

sebagai analisis data penelitian yang diuraikan pada tabel 3.11
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Blue Print Akhir Skala Perfeksionisme
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No Aspek Aitem Jumlah  Persen
Favorable Unfavorable %
1.  Self-Oriented 14,15,16,17,18,19 1,2,35 10 45,4%
Perfectionism
(SOP)
2. Other-Oriented 20,21,22,24 7,8,9,10 8 36,4%
Perfectionism
(OO0P)
3. Socially 26,27,28 13 4 18,2%
Prescribed
Perfectionism
(SPP)
TOTAL 13 9 22 100%

4. Uji Reliabilitas

Salah satu ciri instrument ukur yang berkualitas adalah reliabel (reliable).

Reliabilitas merujuk pada konsistensi suatu skala pengukuran psikologis. Semakin

reliabel suatu instrumen, semakin akurat skor yang dihasilkannya Selain itu,

reliabilitas juga menunjukkan sejauh mana instrumen pengukuran memberikan

hasil yang konsisten ketika digunakan di waktu yang berbeda. Koefisien reliabilitas

berada dalam rentang angka dart O hingga 1. Semakin mendekati angka 1, maka

semakin tinggi reliabilitas alat ukur tersebut (Azwar, 2012).

Tabel 3.12

Klasifikasi Reliabilitas Alpha Cronbach
No Kriteria Koefisien
1. Sangat Reliabel > 0.900 (Sangat Tinggi)
2 Reliabel 0.700 — 0.900 (Tinggi)
3. Cukup Reliabel 0.400 — 0.700 (Sedang)
4, Kurang Reliabel 0.200 — 0.400 (Rendah)
5 Tidak Reliabel < 0.200 (Sangat Rendah)

a. Uji Reliabilitas Skala Academic Burnout

Hasil uji reliabilitas pertama pada skala academic burnout mendapatkan

hasil reliabilitas alpha Cronbach yaitu 0,923. Lalu peneliti melakukan uji
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reliabilitas yang kedua setelah aitem gugur dibuang dan memperleh hasil reliabilitas
alpha Cronbach yaitu 0,948. Berarti hasil uji reliabilitas pada skala academic
burnout masih termasuk ke dalam kategori tinggi.
b. Uji Reliabilitas Skala Perfeksionisme

Hasil uji reliabilitas pertama pada skala perfeksionisme mendapatkan hasil
reliabilitas alpha Cronbach yaitu 0,855. Lalu peneliti melakukan uji reliabilitas
yang kedua setelah aitem gugur dibuang dan memperleh hasil reliabilitas alpha
Cronbach yaitu 0,911. Berarti hasil uji reliabilitas pada skala perfeksionisme masih
termasuk ke dalam kategori tinggi.
F. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu:
1. Proses Pengolahan Data

Pengolahan data penelitian adalah metode yang digunakan untuk menyusun
data sedemikian rupa sehingga dapat disusun, dipahami, dan diinterpretasikan.
Sebelum disusun menjadi data induk, semua data harus melewati proses pemilihan
yang dapat mengganggu validitas. Data dari semua variabel penelitian yang telah
disaring kemudian disusun dalam tabel induk berdasarkan kriteria tertentu agar
dapat dianalisis dengan lebih mudah. Selanjutnya, dilakukan estimasi reliabilitas
data variabel yang diperoleh melalui instrumen tes atau skala psikologi (Azwar,
2021). Proses pengolahan data pada penelitian ini dilakukan peneliti dengan
menggunakan microsoft excel untuk melakukan skoring dari hasil data penelitian
dan membuat tabulasi penelitian.

2. Uji prasyarat
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Sebelum melakukan analisis korelasi, dilakukan uji prasyarat yang meliputi:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Uji nermalitas dalam penelitian ini menggunakan
uji Skewness dan Kurtosis dengan bantuan program SPSS. Data dikatakan
berdistribusi normal jika nilai signifikansi (p) > 0,05.
b. Uji Linieritas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai
hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. Uji linearitas dalam penelitian
ini menggunakan Test for Linearity dengan bantuan program SPSS. Dua variabel
dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila nilai signifikansi pada linearity <
0,05.
3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis korelasi
Product Moment Pearson untuk menguji hubungan antara Perfeksionisme dengan
Academic Burnout pada Mahasiswa Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda
Aceh. Analisis korelasi, dilakukan .dengan bantuan program SPSS. Kriteria

pengujian hipotesis adalah:

a. Jika nilai signifikansi (p) < 0,05, maka hipotesis diterima (terdapat
hubungan yang signifikan antara perfeksionisme dengan academic

burnout).
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. Jika nilai signifikansi (p) > 0,05, maka hipotesis ditolak (tidak terdapat

hubungan yang signifikan antara perfeksionisme dengan academic

burnout).

Kekuatan hubungan antara kedua variabel dapat dilihat dari nilai

koefisien korelasi etentuan sebagai berikut (Sugiyono,



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian
1. Administrasi Penelitian

Pada tahap awal sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti melakukan
administrasi yang harus dipersiapkan sebelum penelitian, mulai menyiapkan skala
penelitian. Kemudian peneliti mengajukan surat izin penelitian dari Kasubag
Akademik pada tanggal 8 April 2026. Pada tanggal 10 April 2026 peneliti
mengantar surat izin penelitian di Fakultas Tarbiyah dan Kependidikan Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Pada tanggal 13 April 2026, peneliti kembali
ke fakultas Tarbiyah untuk mengambil surat izin penelitian di Fakultas Tarbiyah dan
Kependidikan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.
2. Pelaksanaan Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti melaksanakan penelitian dalam dua tahap:
tahap pertama adalah uji coba (pilot study) alat ukur dari skala Perfeksionisme dan
skala Academic Burnout yang dilakukan pada 70 responden untuk mengetahui
validitas dan reliabilitas instrumen. Peneliti melakukan uji coba alat ukur di FKIP
USK kurang lebih selama 3 hari‘yaitu pada tanggal 7 April 2026 sampai 10 April
2026 dengan cara menyebarkan link kuesioner online kepada subjek penelitian

dengan total aitem awal ketika tryout berjumlah 3.

Aitem untuk skala academic burnout dan 28 aitem untuk skala

perfeksionisme. Setelah instrumen dinyatakan validitas dan reliabelitas, peneliti

43
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melakukan tahap kedua yaitu melaksanakan penelitian di Fakultas Tarbiyah dan
Kependidikan. Penelitian dilakukan selama 2 minggu pada tanggal 13 April 2026
sampai 30 April 2026 dengan jumlah aitem academic burnout 29 aitem dan
perfeksionisme dengan jumlah 22 aitem. Sebelum dilakukan penelitian, peneliti
sudah mempersiapkan responden dengan..cara memilih acak sesuai dengan
kebutuhan responden per jurusan. Dalam pelaksanaannya, peneliti turun ke
lapangan untuk mendatangi setiap mahasiswa sesuai dengan daftar jurusan yang
telah dipilih untuk melaksanakan proses pengumpulan data dan menjelaskan teknis
tata cara mengisi gform penelitian. Pelaksanaan penelitian ini dengan cara
membagikan gform berupa barcode kepada mahasiswa. Setelah pengumpulan data
selesai terkumpul sebanyak 254 responden, peneliti kemudian melakukan analisis

data menggunakan bantuan SPSS wversi 27.0 for Windows.

B. Deskripsi Data Penelitian
1. Demografi Penelitian
a. Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan Hasil Penelitian menunjukkan sampel laki-laki berjumlah 67
mahasiswa dan sampel. perempuan, berjumlah 187 mahasiswi. Maka dapat
disimpulkan bahwa sampel yang mendominasi dalam penelitian ini adalah berjenis

kelamin perempuan. Hal tersebut dapat dilthat pada tabel 4.1 dibawah ini

Tabel 4.1
Data Demografi Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah (n) Persen

Laki-laki 67 26,4%
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Perempuan 187 73,6%
Jumlah 100%

b. Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Usia

Sampel berdasarkan usia didominasi oleh usia 22 yang berjumlah 69
mahasiswa dengan presentase 27,2% Kemudian dilanjutkan dengan sampel dengan
usia 21 tahun yang.berjumlah 65 siswa dengan presentase 25,6%, sampel dengan
usia 20 tahun.berjumlah 50 dengan presentase 19,7%, sampel dengan usia 19 tahun
berjumlah 34 orang dengan presentase 13,4%, sampel dengan usia 23 tahun
berjumlah 23 orang dengan presentase 9,1%, sampel dengan usia 24 tahun
berjumlah 4 orang dengan presentase 1,6%, sampel dengan usia 25 tahun berjumlah

1 orang dengan presentase 0,4%. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 4.2 dibawah

ini

Tabel 4.2

Data Demografi Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Mahasiswa Presentase %
18 8 3,2%
19 34 13,4%
20 50 19,7%
21 65 25,6%
22 69 27,2%
23 23 9,1%
24 4 1,6%
25 1 0,4%
Jumlah 254 100%

c. Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Angkatan

Berdasarkan diatas subjek penelitian terbagi ke dalam tiga tingkat kelas.
Mahasiswa Angkatan 2019 berjumlah 4 orang (1,6%), angkatan 2020 berjumlah 6
orang (2,4%), angkatan 2021 berjumlah 29 orang (11,4%), angkatan 2022

berjumlah 79 orang (31,1%), Angkatan 2023 berjumlah 52 orang (20,5%),
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Angkatan 2024 berjumlah 47 orang (18,5%), angkatan 2025 berjumlah 37 orang
(14,6%). Secara keseluruhan, jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 254

mahasiswa. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 4.3 dibawah ini

Tabel 4.3
Data Demografi berdasarkan Angkatan
Angkatan Jumlah-Mahasiswa Presentase %
2019 4 1,6%
2020 6 2,4%
2021 29 11,4%
2022 79 31,1%
2023 52 20,5%
2024 47 18,5%
2025 3f 14,6%
Jumlah 254 100%0

Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Prodi
Berdasarkan hasil penelitian, sampel terdiri dari prodi yang didominasi
oleh prodi (Pendidikan Bahasa Inggris) yang berjumlah (34) mahasiswa (13,4%).

Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 4.4 dibawah ini.

Tabel 4.4
Data Demografi Berdasarkan Prodi
Prodi Jumlah™ Persen
Pendidikan Bahasa Inggris 34 13,4%
Pendidikan Bahasa Arab 31 12,2%
Pendidikan Guru Madrasah 29 11,4%
Ibtidaiyah
4. Bimbingan dan Konseling 27 10,6%
5. Pendidikan Teknologi Informasi___ 26 10,2%
6. Manajemen Pendidikan Islam 25 9,8%
7. Pendidikan Agama Islam 21 8,3%
8. Pendidikan Matematika 19 1,5%
9. Pendidikan Biologi 13 5,1%
10. Pendidikan Teknik Elektro 12 47%
11. Pendidikan Kimia 6 2,4%
12. Pendidikan Anak Usia Dini 6 2,4%
13. Pendidikan Fisika 5 2%
Total 254 100%

2. Data Kategorisasi
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Pada penelitian ini, pengkategorisasian atau yang dikenal sebagai
kategorisasi jenjang (ordinal). Tujuannya adalah untuk mendapatkan individu ke
dalam kelompok-kelompok yang memiliki posisi berjenjang berdasarkan suatu
kontinum atribut yang diukur. Menurut Azwar (2012), kategorisasi jenjang
bertujuan untuk mengorganisir individu ke dalam kelompok-kelompok berdasarkan
tingkat atribut yang diukur. Pengkategorisasian dilakukan dengan memberikan
kategori normatif kepada skor subjek berdasarkan ukuran deviasi standar populasi
(o). Kategorisasi ini bersifat relatif, yang berarti interval yang meliputi setiap
kategori ditetapkan secara subjektif, dengan mempertimbangkan pertimbangan
logis. Dengan kata lain, pembagian interval dalam setiap kategori ditetapkan agar
dapat diterima oleh akal.

a. Skala Academic Burnout

Analisis data deskriptif pada penelitian digunakan untuk mengetahui
deskripsi data yang mungkin terjadi (hipotetik) dan data yang berdasarkan di
lapangan (empirik) dari variabel academic burnout. Adapun hasil data deskripsi

dibawah ini pada tabel 4.5.

Tabel 4.5
Deskripsi Data Penelitian Skala Academic Burnout
Variabel Data Hipotetik Data Empirik
Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD
Academic 145 29 87 19,33 90 25 5751 12,42
Burnout

Keterangan Rumus Skor Hipotetik:
Xmaks (Skor maksimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
tertinggi dari pemcocokan pilihan jawaban

Xmin (Skor minimal)  =Hasil perkalian jumlah butir skala dengan
nilai terendah dari  pencoccokan pilihan
jawaban

M (Mean) = dengan rumus p (Skor maks = skor min) : 2
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SD (Standar Deviasi) = Dengan rumus p (Skor maks — skor min) : 6
Berdasarkan hasil statistik data penelitian pada tabel di atas, analisis data
deskriptif secara hipotetik menunjukkan bahwa jawaban maksimal adalah 145,
minimal adalah 29, mean memperoleh nilai 87 dan SD memperoleh nilai 19,33,
sedangkan analisis data desKriptif secara empirik memperoleh hasil yang
menunjukkan bahwasanya jawaban maksimal adalah 90, jawaban minimal adalah
25, mean-memperoleh nilai 57,51 dan SD memperoleh nilai 12,42. Maka dapat
disimpulkan bahwa deskripsi data hasil penelitian tersebut dapat dijadikan batasan
dalam pengkategorisasian pada sampel penelitian. Pengkategorisasian tersebut
terdiri dari 3 kategori, meliputi kategori rendah, sedang, dan tinggi berdasarkan
metode Kkategorisasi jenjang (ordinal). Berikut rumus yang dipakai untuk
pengakategorisasian pada skala academic burnout.

Rendah =X<M-SD

Sedang =M-SD<X-M+SD
Tinggi =M+SD>X
Keterangan:

X =Rentang butir pertanyaan

M = Mean (rata-rata)

SD = Standar Deviasi

Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan pada penelitian

ini, maka hasil kategorisasi skala academic burnout menunjukkan hasil yang tertera

sebagaimana pada tabel 4.6 di bawah ini:

Tabel 4.6
Data Kategorisasi Skala Academic Burnout
Kategorisasi Interval Jumlah Persen
Rendah X <45,09 77 30,2%
Sedang 45,09 < X < 69,93 141 55,3%

Tinggi X > 69,93 36 14,1%
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Hasil kategorisasi skala academic burnout pada mahasiswa Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry, secara keseluruhan menunjukkan
bahwasanya mahasiswa dengan tingkat academic burnout yang rendah berjumlah
77 orang (30,2%), sedangkan mahasiswa dengan tingkat academic burnout yang
sedang berjumlah 141.orang (55,3%), dan mahasiswa dengan tingkat academic
burnout yang tinggi berjumlah 36 orang (14,1%).

b. Skala Perfeksionisme

Analisis data deskriptif pada penelitian digunakan untuk mengetahui
deskripsi data yang mungkin terjadi (hipotetik) dan data yang berdasarkan di
lapangan (empirik) dari variabel perfeksionisme. Adapun hasil data deskripsi

dibawabh ini pada tabel 4.7.

Tabel 4.7
Deskripsi Data Penelitian Skala Perfeksionisme
Variabel Data Hipotetik Data Empirik

Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD

Perfeksonisme 110 22 66 14,66 121 29 71,22 17,94

Keterangan Rumus Skor Hipotetik:

Xmaks (Skor maksimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
tertinggi dari pemecocokan pilihan jawaban

Xmin (Skor minimal): “=Hasil perkalian jumlah butir skala dengan
nilaiterendah daripencoccokan pilihan
jawaban

M (Mean) = dengan rumus 1 (Skor maks = skor min) : 2

SD (Standar Deviasi) = Dengan rumus p (Skor maks — skor min) : 6

Berdasarkan hasil statistik data penelitian pada tabel di atas, analisis data
deskriptif secara hipotetik menunjukkan bahwa jawaban maksimal adalah 110,
minimal adalah 22, mean memperoleh nilai 66 dan SD memperoleh nilai 14,66,

sedangkan analisis data deskriptif secara empirik memperoleh hasil yang
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menunjukkan bahwasanya jawaban maksimal adalah 121, jawaban minimal adalah
29, mean memperoleh nilai 71,22 dan SD memperoleh nilai 17,94. Maka dapat
disimpulkan bahwa deskripsi data hasil penelitian tersebut dapat dijadikan batasan
dalam pengkategorisasian pada sampel penelitian. Pengkategorisasian tersebut
terdiri dari 3 kategori, meliputi-Kategori rendah, sedang, dan tinggi berdasarkan
metode kategorisasi jenjang (ordinal). Berikut rumus yang dipakai untuk
pengakategorisasian pada skala perfeksionisme.

Rendah =X<M-SD

Sedang =M-SD<X-M+SD
Tinggi =M+SD>X
Keterangan:

X =Rentang butir pertanyaan
M = Mean (rata-rata)
SD = Standar Deviasi
Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan pada penelitian ini,

maka hasil kategorisasi skala perfeksionisme menunjukkan hasil yang tertera

sebagaimana pada tabel 4.8 di bawah ini:

Tabel 4.8
Data Kategorisasi Skala Perfeksionisme
Kategorisasi Interval Jumlah Persen
Rendah X <53,28 22 8,6%
Sedang 53,28:< X <189,16 203 79,6%
Tinggi X >89,16 29 11,4%

Hasil kategorisasi skala academic burnout pada mahasiswa Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry, secara keseluruhan menunjukkan
bahwasanya mahasiswa dengan tingkat perfeksionisme yang rendah berjumlah 22

orang (8,6%), sedangkan mahasiswa dengan tingkat perfeksionisme yang sedang
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berjumlah 203 orang (79,6%), dan mahasiswa dengan tingkat perfeksionisme yang

tinggi berjumlah 29 orang (11,4%).

C. Penguji Hipotesis
1. Hasil Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Uji normalitas pada penelitian menggunakan uji Skewness & Kurtosis
menggunakan program SPSS Version 27.0 for Windows. Hasil uji normalitas pada

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.9 sebagai berikut:

Tabel 4.9

Uji Normalitas Data Penelitian
No Variabel Penelitian  Nilai skewness Nilai Kurtosis
1 Academic Burnout 0,025 -0,459
2 Perfeksionisme 0,011 -0,046

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji normalitas pada variabel academic
burnout dan perfeksionisme menggunakan nilai skewness dan kurtosis, diketahui
bahwa variabel academic burnout memiliki nilai skewness sebesar 0,025 dan
kurtosis sebesar -0,459. Sementara itu, variabel perfeksionisme memiliki nilai
skewness sebesar 0,011 dan kurtosis sebesar -0,046. Seluruh nilai berada di rentang
-1,96 hingga +1,96 sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi

normal.

b. Uji Linearitas
Uji linearitas diperlukan untuk menunjukkan bahwa setiap variabel bebas

memiliki hubungan linier dengan variabel terikat. Dalam program SPSS version
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27.0 for Windows, uji linearitas menggunakan test for linearity dengan tingkat
signifikansi < 0,05.

Berdasarkan hasil uji linearitas hubungan yang dilakukan terhadap dua
variabel penelitian ini, diperoleh data sebagaimana tertera pada tabel 4.10 di bawah
ini.

Tabel 4.10
Uji Linearitas Hubungan Data

Variabel-Penelitian F Linearity p

Academic Burnout
Perfeksionisme 226,141 0,000

Berdasarkan hasil uji linearitas pada tabel di atas, diperoleh nilai dari F
linearity yaitu 226,141 dengan p yaitu 0,000. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai
p yang diperoleh < 0,05 dan menunjukkan bahwa dua variabel membentuk garis
lurus, yang berarti variabel penelitian ini memiliki hubungan yang linear.

2. Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan setelah peneliti melakukan uji prasyarat. Pada
penelitian ini, uji hipotesis bertujuan untuk melihat apakah ada hubungan atau
korelasi antara variabel bebas dan terikat, atau tidak adanya hubungan antara
variabel"bebas dan terikat pada penelitian ini. Teknik analisis data yang dipakai
untuk menguji hipotesis dalam penelitian yaitu teknik korelasi Pearson Product-
Moment. Koefisien korelasi dapat dikatakan signifikan jika nilai p < 0,05, yang
berarti hipotesis yang diajukan dapat diterima. Adapun, hasil uji hipotesis pada
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.11.

Tabel 4.11
Uji Hipotesis Data Penelitian
Variabel Penelitian R p
Academic Burnout 0,599 0,000
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Perfeksionisme

Berdasarkan hasil uji hipotesis data penelitian di atas, koefisien korelasi
antara kedua variabel menunjukkan nilai r sebesar 0,599 dengan nilai signifikansi
(p) 0,000 (p < 0,05). Hal tersebut dapat diartikan bahwa terdapat hubungan positif
yang signifikan antara variabel.academic burnout dengan variabel perfeksionisme.
Nilai koefisien korelasi sebesar 0,599 menunjukkan kekuatan hubungan yang
sedang hingga kuat dengan arah hubungan positif, yang berarti semakin tinggi
tingkat perfeksionisme, maka semakin tinggi pula tingkat academic burnout yang
dialami mahasiswa. Oleh karena itu, hipotesis pada penelitian ini dapat diterima.
D. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang
signifikan antara perfeksionisme dengan academic burnout pada mahasiswa
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Hal ini berarti
semakin tinggi tingkat perfeksionisme yang dimiliki mahasiswa, maka akan
semakin tinggi pula tingkat academic burnout yang dialami, dan sebaliknya.

Berdasarkan hasil kategorisasi. yang telah dilakukan, diketahui bahwa
tingkat academic burnout pada mahasiswa FTK UIN Ar-Raniry sebagian besar
berada pada kategori sedang (55,3%), diikuti kategori rendah (30,2%), dan kategori
tinggi (14,1%). Hal ntmenunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa FTK
mengalami academic burnout pada tingkat yang cukup signifikan. Sementara itu,
tingkat perfeksionisme mahasiswa FTK sebagian besar berada pada kategori sedang
(79,6%), dengan kategori rendah (8,6%) dan tinggi (11,4%). Temuan ini

mengindikasikan bahwa perfeksionisme sedang hingga tinggi mendominasi
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karakteristik mahasiswa FTK, yang berkontribusi terhadap munculnya academic
burnout.

Temuan ini selaras dengan hasil penelitian Sari dan Pratama (2023), Wijaya
dan Nasution (2023), Garcia et al. (2022), serta ljaz dan Khalid (2020) yang
menegaskan bahwa tuntutan kesempurnaansyang maladaptif merupakan prediktor
kuat bagi munculnya kejenuhan akademik pada mahasiswa.Perfeksionisme dalam
penelitian.ini dipahami sebagai beban psikologis ketika mahasiswa merasa harus
tampil sempurna, terutama karena status mereka sebagai calon pendidik yang
dituntut memiliki kompetensi  tinggi. Mahasiswa FTK dengan  tingkat
perfeksionisme tinggi cenderung memiliki standar yang kaku; mereka merasa
cemas dan tidak puas dengan capaian yang sebenarnya sudah baik karena takut
tidak memenuhi ekspektasi lingkungan atau diri sendiri. Hal ini sejalan dengan
pandangan Stoeber dan Childs (2010) bahwa perfeksionisme yang tidak dikelola
akan menciptakan discrepancy atau kesenjangan antara target muluk dengan
realitas capaian diri, yang memicu stres kronis. Sementara itu, academic
burnout yang menjadi variabel Y mencerminkan kondisi kelelahan fisik, emosional,
dan sinisme terhadap tugas-tugas kuliah. Sebagaimana dijelaskan oleh Maslach dan
Leiter (2021), burnout adalah hasil dari ketidakmampuan mahasiswa dalam
mengelola sumber daya psikelogis saat menghadapt tuntutan akademik yang terus-
menerus.

Keterkaitan antara perfeksionisme dan academic burnout ini diperkuat oleh
faktor-faktor psikologis seperti ruminasi depresif, di mana mahasiswa tidak bisa

berhenti memikirkan kegagalan masa lalu, serta kekhawatiran berlebihan mengenai
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penilaian orang lain yang memicu efikasi diri rendah (ljaz dan Khalid,
2020). Mahasiswa FTK yang perfeksionis cenderung terus-menerus memikirkan
kekurangan dalam pencapaian akademik mereka, yang pada akhirnya menguras
energi emosional dan memicu kelelahan. Siklus negatif ini diperparah dengan
adanya tekanan dari lingkungan untuk 'selalu menjadi teladan sebagai calon
pendidik, sehingga mahasiswa merasa tidak memiliki. ruang untuk membuat
kesalahan.

Meskipun hasil uji linearitas menunjukkan adanya nilai Deviation from
Linearity yang signifikan, hal ini tidak , menunjukkan penolakan hubungan
antarvariabel, melainkan mengindikasikan bahwa pola hubungan keduanya sangat
kompleks dan dipengaruhi oleh faktor di lingkungan FTK UIN Ar-Raniry yang
kompetitif. Kompleksitas ini menunjukkan bahwa hubungan antara perfeksionisme
dan academic burnout mungkin tidak sepenuhnya linear sederhana, tetapi
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain seperti dukungan sosial, strategi koping, dan
efikasi diri. Strategi belajar yang fleksibel dan kemampuan evaluasi diri yang jujur,
sebagaimana dikemukakan oleh Zimmerman (2002), menjadi kunci utama bagi
mahasiswa untuk memutus rantai burnout. Mahasiswa yang mampu membedakan
antara usaha maksimal yang sehat dan tuntutan kesempurnaan yang destruktif
terbukti memiliki tingkat kelelahan akademik yang lebih rendah.

Meskipun hasil uji linearitas menunjukkan adanya nilai Deviation from
Linearity yang signifikan, hal ini tidak menunjukkan penolakan hubungan
antarvariabel, melainkan mengindikasikan bahwa pola hubungan keduanya sangat

kompleks dan dipengaruhi oleh faktor di lingkungan FTK UIN Ar-Raniry yang
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kompetitif. Kompleksitas ini menunjukkan bahwa hubungan antara perfeksionisme
dan academic burnout mungkin tidak sepenuhnya linear sederhana, tetapi
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain seperti dukungan sosial, strategi koping, dan
efikasi diri. Strategi belajar yang fleksibel dan kemampuan evaluasi diri yang jujur,
sebagaimana dikemukakan oleh*Zimmerman_(2002), menjadi kunci utama bagi
mahasiswa untuk memutus rantai burnout. Mahasiswa yang mampu membedakan
antara usaha maksimal yang sehat dan tuntutan kesempurnaan. yang destruktif
terbukti memiliki tingkat kelelahan akademik yang lebih rendah.

Berdasarkan temuan penelitian ini, upaya untuk mengatasi academic
burnout pada mahasiswa FTK UIN Ar-Raniry perlu difokuskan pada pendekatan
yang bersifat individual dan institusional. Secara individual, mahasiswa
diharapkan mampu mengembangkan mekanisme koping yang adaptif, seperti
menerapkan self-compassion, mahasiswa juga diharapkan untuk tidak menunda-
nunda tugas perkuliahan untuk memutus siklus ruminasi depresif atas kegagalan
akademik serta membangun pola pikir perfeksionisme yang lebih sehat dan
realistis. Selain upaya mandiri, pihak fakultas memiliki peran strategis dalam
mereduksi tekanan kompetitif dengan menciptakan tklim akademik yang lebih
kolaboratif, misalnya melalui pembentukan kelompok pendampingan sebaya
(peer-support groups) dan penyelarasan distribusi beban tugas kependidikan.
Dengan mengintegrasikan dukungan sosial yang kuat serta manajemen
ekspektasi yang tepat, mahasiswa diharapkan dapat mempertahankan efikasi diri
yang tinggi di tengah tuntutan profesional sebagai calon pendidik, sehingga
risiko kelelahan emosional dan kognitif akibat academic burnout dapat

diminimalisir secara signifikan.
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Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam penyusunan alat ukur
(kuesioner), khususnya pada salah satu aspek yang hanya diwakili oleh satu
indikator dengan masing-masing satu pernyataan positif (favorable) dan satu
pernyataan negatif (unfavorable). Ketika dilakukan uji coba (tryout), pernyataan
yang positif ternyata gugur karena tidak memenuhi syarat uji validitas, sehingga
hanya menyisakansatu pernyataan negatif saja. Sedikitnya jumlah pernyataan pada
aspek tersebut.-membuat pengukuran menjadi kurang mendalam dan kurang
bervariasi dalam menggambarkan kondisi psikologis responden yang sebenarnya.

Berdasarkan kendala tersebut, disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk
membuat lebih banyak pernyataan (minimal 3 sampai 4 pernyataan) untuk setiap
indikator, baik yang bersifat positif maupun negatif, sebelum menyebarkan
kuesioner. Langkah ini sangat penting untuk mengantisipasi adanya pernyataan
yang gugur saat uji validitas. Dengan menyiapkan cadangan pernyataan yang
cukup, alat ukur yang digunakan di masa depan akan jauh lebih kuat, stabil, dan

mampu menggambarkan variabel penelitian secara lebih utuh dan akurat.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil _penelitian dan ‘pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya mengenai hubungan antara perfeksionisme dengan academic burnout
pada mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan
antara kedua variabel tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
perfeksionisme yang dimiliki oleh mahasiswa, maka semakin tinggi pula tingkat
academic burnout yang dialami, dan sebaliknya.

Kekuatan hubungan antara perfeksionisme dengan academic burnout
berada pada kategori sedang hingga kuat dengan nilai koefisien korelasi sebesar
0,599, yang mengindikasikan bahwa perfeksionisme memberikan kontribusi yang
berarti dalam memicu munculnya kejenuhan akademik akibat tuntutan diri yang
berlebihan untuk tampil sempurna. Fenomena academic burnout pada mahasiswa
FTK UIN Ar-Raniry dipicu oleh ketidakmampuan mahasiswa dalam mengelola
ekspektasi diri yang kaku, yang diperparah oleh tekanan akademik selama masa
studi, sehingga perfeksionisme terbukti menjadi salah satu faktor psikologis
dominan yang memengaruhi kondisi kelelahan emosional dan fisik mahasiswa

dalam menempuh pendidikan tinggi.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti mengajukan beberapa saran yang
diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait:
Bagi Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Kependidikan UIN Ar-Raniry:
Mahasiswa diharapkan mengembangkan, perfeksionisme adaptif dengan
menerapkan self-compassion saat menghadapi hambatan akademik.
Manajemen wWaktu yang realistis dan keberanian untuk mengemunikasikan
kesulitan kepada dosen atau rekan sejawat sangat diperlukan untuk
menyeimbangkan beban mental.

1. Bagi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry: Fakultas diharapkan
menyediakan layanan konseling yang proaktif serta menyelenggarakan
kegiatan pengembangan diri, seperti lokakarya manajemen stres dan pelatihan
growth mindset secara rutin untuk membangun dukungan sosial yang solid.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya: Peneliti - selanjutnya disarankan  untuk
mengeksplorasi faktor eksternal lainnya, seperti dukungan keluarga, pola asuh,
atau pengaruh durasi masa studi. Penggunaan metode penelitian campuran
(mixed-method) sangat dianjurkan untuk memperoleh gambaran yang lebih

mendalam mengenai dinamika psikologis mahasiswa.
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ANGKET PENELITIAN
PROGRAM STUDI PSIKOLOGI FAKULTAS PSIKOLOGI UIN AR-
RANIRY BANDA ACEH

Assalamualaikum Wr. Wb
Salam hormat,

Perkenalkan saya Hilda Ummairah, Mahasiswi Program Studi Psikologi, Fakultas
Psikologi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Saat ini saya sedang
melakukan penelitian.untuk menyelesaikan tugas akhir pendidikan sarjana (S1).
Untuk itu mohon bantuan kepada saudara (i) untuk berpartisipasi dalam penelitian
ini dengan mengisi kuesioner berikut.

Setiap jawaban yang saudara (i) berikan benar, tidak ada jawaban yang salah dalam
pengisian kuesioner ini. setiap orang memiliki jawaban yang berbeda, anda
diharapkan memilih jawaban yang paling sesuai dengan apa yang anda rasakan
dengan sejujur-jujurnya tanpa mendiskusikannya dengan orang lain. Seluruh
informasi dan data yang diperoleh akan dijaga kerahasiaannya dan hanya akan
digunakan untuk keperluan penelitian ini saja.

Bantuan saudara (i) dalam menjawab kuesioner ini sangat berarti bagi saya. Atas
kesediaan dan partisipasinya saya ucapkan terimakasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb

Informed consent

Bersedia untuk berpartisipasi

Bersedia: [ beri tanda. (v/) pada kotak
Identitas Responden

Nama (inisial)

Usia

Jenis kelamin

Jurusan

Angkatan



PETUNJUK PENGISIAN

Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan yang berkaitan dengan diri saudara.
Saudara diminta memilih salah satu dari pilihan jawaban yang paling sesuai dengan
keadaan, perasaan dan pikiran saudara yang sebenarnya. dengan cara memilih:

« Sangat Sesuai (SS)

« Sesuai (S)

* Netral (N)

* Tidak Sesuai (TS)

« Sangat Tidak Sesuai (STS)

Berikan tanda Centang (v') pada kolom jawaban yang saudara anggap paling sesuai
dengan diri saudara. Setiap orang mempunyai jawaban yang berbeda dan tidak ada
penilaian yang benar dan salah dalam memberi jawaban.

Contoh pengisian

No Pernyataan SS|S|N | TS| STS

1. | Ayah memotivasi saya untuk rajin belajar. V4

Apabila keliru atau ingin mengubah jawaban, berilah tanda = pada pilihan yang
keliru dan beri tanda (v') pada jawaban lain yang saudara anggap lebih tepat, seperti

Contoh pengisian

No Pernyataan SS|S|N | TS| STS

1. | Ayah memotivasi saya untuk rajin belajar. v L
Skala 1

No Pernyataan SS|S [N | TS | STS

1. | Saya merasa harus mendapatkan nilai yang
sempurna untuk memenuhi ekspektasi orang tua.
2. | Saya merasa tertekan saat belum menyelesaikan
tugas kuliah tepat waktu.

3. | Saya merasakan fisik tidak berdaya untuk mengikut
kegiatan perkuliahan

4. | Saya merasa mudah cemas saat menghadapi
tuntutan akademik yang berat

5. | Saya merasa khawatir kalua harus menghubungi
dosen.

6. | Saya merasa sulit menghubungi dosen saat
memerlukan bimbingan terkait perkuliahan.




7. | Saya merasa tidak mampu menyelesaikan tugas
kuliah di semester ini

8. | Materi dan tuntutan akademik saat ini terasa terlalu
berat untuk saya tanggung sendiri

9. | Sayamerasa tugas yang diberikan dikampus terlalu
banyak.

10. | Saya merasa kurang mampu dalam menyelesaikan
tugas pekuliahan yang diberikan.

11. | Saya sering merasa mnder di perkuliahan.

12. | Saya sering meragukan kemampuan saya dalam
mengerjakan tugas.

13. | Saya merasa sulit memiliki relasi yang positif di
lingkungan akademik

14. | Saya memiliki relasi yang buruk dengan teman di
perkuliahan.

15. | Saya tidak tau harus cerita ke siapa saat
menghadapi tuntutan akademik.

16. | Saya merasa sulit untuk menyesuaikan diri dengan
teman-teman dikampus.

17. | Harapan orangtua yang realitis membuat saya
merasa didukung dalam perkuliahan.

18. | Saya merasa rileks dalam memenuhi setiap tenggat
waktu tugas kuliah.

19. | Fisik saya tetap terasa prima meskipun jadwal
perkuliahan sedang sangat padat.

20. | Saya merasa stabil secara emasional meskipun
menghadapi tuntutan akademik yang berat.

21. | Komunikasi dan interaksi saya dengan dosen
terjalin cukup baik.

22. | Saya merasa mudah menghubungi dosen saat
memerlukan bimbingan terkait perkuliahan.

23. | Saya merasa mampu menyelesaikan tuntutan
perkuliahan yang saya jalani.

24. | Seberapa pun banyaknya tugas yang ada, saya
merasa mmapu mengatasinya dengan kemampuan
yang saya miliki.

25. | Saya merasa tuntutan tugas yang diberikan di
kampus tidak tidak terlalu untuk saya.

26. | Saya merasa mampu dalam menyelesaikan tugas
perkuliahan dengan baik:

27. | Saya sangat percaya diri di perkuliahan.

28. | Saya merasa yakin akan kemampuan diri saya.

29. | Saya dapat dengan mudah membangun relasi yang
suportif di lingkungan akademik.

30. | Hubungan saya dengan teman-teman saya cukup
baik.

31. | Saya tahu ke mana harus mencari bantuan jika saya
merasa beban akademik saya terlalu berat.

32. | Saya merasa diterima di lingkungan perkuliahan




Skala 2

No

Pernyataan

SS

TS

STS

1.

Saya dapat menerima hasil tugas saya meskipun
masih ada kekurangan.

2. | Saya bias menerima kekurangan saya sendiri saat
menyelesaikan tugas perkuliahan

3. | Saya dapat memaklumi jika sesekali terjadi
kesalahan kecil dalam-tugas saya.

4. | Saya tidak merasa perlu menjadi yang paling
sempurna dalam setiap tugas yang diberikan.

5. | Saya lebih mementingkan proses belajar daripada
mengejar hasil yang tanpa cela.

6. | Saya tetap merasa tidak khawatir meskipun hasil
pekerjaan saya tidak mencapai standar keinginan
saya.

7. | Saya tetap menghargai usaha orang lain meskipun
hasil pekerjaannya belum maksimal.

8. | Saya tetap santai jika orang lain membuat kesalahan
saat tugas kelompok.

9. | Saya tetap menghargai hasil kerja orang lain
mesipun hasilnya tidak istimewa.

10. | Menurut saya, setiap individu mampu dalam
memberikan hasil kerja yang sempurna.

11. | Saya merasa keluarga saya menerima saya apa
adanya tanpa standar yang tinggi.

12. | Saya tidak merasa keluarga menuntut untuk dapat
nilai yang sempurna.

13. | Keluarga saya tetap menerima saya meskipun saya
tidak menjadi yang terbaik di kelas/kampus.

14. | Saya merasa harus mendapatkan hasil yang
sempurna dalam setiap tugas akademik.

15. | Saya sering merasa masih ada yang kurang,
walaupun tugas sudah saya selesaikan.

16. | Bagi saya, melakukan satu kesalahan kecil dalam
pekerjaan adalah hal yang tidak bisa diterima

17. | Saya merasa harus menjadi yang terbaik dalam
segala hal yang saya kerjakan.

18 | Saya merasa tidak puas jika hasil pekerjaan saya
tidak mencapai kesempurnaan.

19. | Saya merasa sedih jika hasil kerja saya memilki
kekurangan di bawah standar keinginan saya.

20. | Saya menilai orang lain dari seberapa gigih mereka
dalam menyelesaikan masalah.

21. | Saya tidak suka jika orang lain membuat kesalahan

saat tugas kelompok.




22. | Saya cenderung mengkritik teman yang hasil
kerjanya tidak sesuai dengan standar yang saya
harapkan.

23. | Saya merasa bersemangat untuk lebih berprestasi
saat melihat keberhasilan tugas teman.

24. | Sulit bagi saya untk mengabaikan kesalahan kecil
dalam tugas yang dikerjakan oleh rang lain.

25. | Menurut saya, setiap orang memiliki keterbatasan
sehingga tidak harus selalu sempurna.

26. | Saya merasa keluarga saya menilai saya dengan
standar yang sangat tinggi.

27. | Saya merasakeluarga saya selalu menuntut saya
untuk mendapatkan nilai yang sempurna.

28. | Saya merasa keluarga saya memperhatikan ketika

saya mendapatkan prestasi yang sangat baik.
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202021212/3]2/32 2112|533 4|43 33343 52 24
313323232332 2 34 33|43 434 43/ 43333
1022|1112/ 2/ 1] 2[ 2| 2| 2| 2| 4 5| 2| 5| 4] 4| 5| 4| 4| 4] 5| 5|/ 5| 4| 4
3131223332332 2 2 4 4 3]|3|3]2|43]3] 43 3443
2020 21212]2]2/2/112]2]1|5|5| 44| 2|2|4 4| 2| 4| 4| 4|2 2|2
2021112/ 2]2] 222 2 2{1] 1| 5| 5| 45| 5| 4|5 52|55 5525
2010171111111 1]1]1)%5 512|535 1|15 5 5335
2021112/ 3]1 211 1,311 4] 43| 3| 3|4 3| 2| 2|4 3] 53|24
31202120 2/3] 22212 2| 2| 2| 4| 3| 2| 2| 3|.2| 3| 2| 2| 3| 2| 4] 2| 2| 4
31212333333 3| 3| 3]|3|3|3]|3]| 333|333 3 3 4 333
313[3]2/3/2|3 333 1{1] 1|5 3|3[4]4|3]|3|32] 33 4 3 35
2021212111211 2| 2| 2| 2| 2| 2| 4| 2| 2| 2| 2| 2| 5|.2| 4| 5| 2| 4| 4| 2| 4
20111121 2/1] 22/ 2122|2224 42| 3| 4|2 2|4 2|2 4 4] 2|2
20212 2)2]2]202122|2|2|2|2|2|2|2]|2]2]2]2]2]4] 2] 4] 2| 2|2
20202121 2|2|2/22|2|2|2]2|2|2 2(2]|2|2]|2 224|242 2|2
12/112/1/2(1/2/2/2]2| 1|1 2|2{1]2|2]1]2]1]2]4 1|5 2.1 1
201111 2/112/ 2212/ 1{1]1] 2|2 2{2]2|1]1 2[2]5 2|4 2 11
12/1]2/1]2/1 11 2]2{2{2]4]2{2]2]1]1]1]1] 1] 4/ 15 2/ 1 4
203[202/112]2/2/11/1{1]1|5|4|2[4/4|5|2 4/1]1] 2|5 31 2
21212 2| 2|2 21212 2|1 2|2 33|23 3|4]3/3[3]5 342 2 3
12/1/1/1/2/ 12 1)1| 1] 1| 1.5/ 4] 1| 5] 1] 4/ 5/ 5] 1| 5 4/ 5/ 5 15
202121 2|1] 2|1 32 2|2 3| 2|55 4 4| 4[4|5|.3| 2|5 4] 45 3|5
20113/ 2/3]2| 32 3131/ 1/1|4|2 234|332 33353 35
201122/ 3]3]2[3] 2.1 1 2|2|5|4| 2|4 4,5 4| 3| 2| 3| 3/4|5 4 4
2020201111 3| 22| 2|21 2| 1| 1| 5| 5| 4| 3| 4| 3| 3| 2| 2| 4| 4| 5/ 5| 2| 5
21212 2| 33333 3 2 112 3.3 4 .4|4|4|3|3]|3]3 3 4 3 35
312123322333 2|2|2]4]4|3|3]4]3]4|3]3]4/4/4/3] 2|4
202121222/ 11|11 1.1} 1|5 2|.2|.4| 4| 4| 4| 4| 2| 3| 3| 4| 4| 4| 4
2021212]2]2]2[2]1]1,2,112],4]5,3,.3,.3]5|4|2|4|4|2]| 2|42/ 4
2021 2/2]3]3]2]2/2,2|.1 1|11 3| 2| 2| 2| 3|4 1| 1| 1| 4| 2| 4| 3| 2| 4
202021 213|3] 222 2|2[2]2]22[1]2]2] 322114 2 5 2/ 14
20212 2]3]3[2[2| 22| 2|2|2|2|2|4]| 2| 2]|3]2]2|1] 4 2|5 223
313122231 2 23| 1] 2| 1] 31 3| 3| 3| 3] 3| 3| 3| 3] 3] 3] 3] 3] 3] 3
3121211212322 11| 2| 5 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 2| 5| 2| 5| 5| 2
20202111 3[ 2|1 32 22/1|2|4 4|24 2|5 4 3|1 3|2 5 5 5 4
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Tabulasi Data Sebeleum Penelitian VVariabel Academic Burnout (YY)

>

4 4| 4| 4] 4] 5| 5| 5] 4] 4| 4| 5] 5| 5| 5] 5| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 5| 5| 4| 5| 5| 5| 4| 5| 5| 4

5| 4 4] 4] 4] 4] 4] 4| 4| 4| 5| 5| 4| 5j/4| 5.4 4| 5| 4| 4| 4| 5| 4| 4] 4| 4] 4] 4] 4] 4| 5
5{ 5 3 3| 5| 4 5| 3| 4 4| 4,415 5| 5| 5| 5| 5[s5{.5| 4| 5| 5 5| 5| 5| 4| 4| 5| 4] 5| 5

5| 4 4 3| 3| 4] 5| 43 4| 4| 4| 3| 4] 4| 4| 4| 4| 3| 4| 4|4l 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4] 4| 4] 4
5| 4 5| 4 4 4 3[4 4 4| 3| 4| 3| 5| 4| 3| 43| 4 443|433 4|34 3|4 424
3| 3| 3| 4[.3[-3[.4] 4] 3| 3| 4| 4] 3| 4| 33| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 5/ 3}-3/.3| 3| 3| 3| 3 3| 3

3| 3| 4 4] 4 4] 3] 3 4 4| 5| 4| 43|33 55 4 345 43|34 3 3 3 44°4+4

4) 41 4| 4 4] 3| 4] 3| 3| 4| 4| 3| 3| 4|33 4333334 4 3334 33 33

54| 5 4| 4 4] 5 4| 3| 4| 4| 5| 4| 5| 3| 4] 5| 5| 4] 5| 4| 4| 5| 5| 5| 4| 5| 5| 5| 5| 4| 4

5/ 5| 4 5 4] 4 5| 4] 5| 4| 4] 4| 5| 5| 5| 5| 5| 4| 4| 4| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 3| 5

S| 4] 3| 5 3| 3| 4 4 3| 3| 4| 3| 4| 4| 3| 4 43| 3| 3] 4] 3| 3] 3|44 35 4 4 44
5 4 3| 4 3| 5 4] 4 5| 3| 5| 3| 4| 3| 4| 4| 5| 4| 4] 4| 3| 4| 3| 3| 4| 3| 3| 3| 3| 5| 5| 4

4 4| 4 4 4| 4] 4| 4| 4 4| 4| 4] 4| 4] 4| 4| 4] 4| 4] 4| 4| 4| 4] 4] 4] 5| 4| 4| 4] 4] 4] 4
5/ 4| 5| 4 5 5 5/ 5 5 5| 5| 5|5 5|55 4 4] 4 4| 5| 5| 5| 4] 4| 4| 4| 4| 4| 5| 5| 5
4 4| 3| 4 3| 4 4 3 4/ 3| 4| 4| 45| 4] 45| 4| 4| 3|34 4 4 4|4 4|4 al a3

4 4| 4 3| 4] 4 3| 3| 4 4| 3| 4| 4| 4j4| 4.4 3| 4| 4| 4 4| 4| 4| 3| 4| 3| 3| 3| 4] 4| 4

3| 4 3| 3| 4] 4 5| 4] 3| 4| 4| 4| 4| 4] 4| 4] 4| 4| 4] 3|/ 3| 3| 3| 3| 4| 4| 3| 4| 3| 4] 4| 4

3| 4 4] 4| 3| 3| 3| 3| 54| 3| 4| 3| 4| 4| 4] 3| 3| 3] 3] 3].3| 3| 3| 4| 3| 3|53 5 54

3 o{-4l 4] 5| 5| 4] 3| 3| 3|45 4| 4| 4| 3| 4 44| 33| 3| 4 5| 4| 4| 44 4] 4| 4|24
4 5| 3 5 3 3 4 3 5 3| 4| 4] 4.4 4| 3| 5.3/ 4 3|4 3| 4 5|3 4 4 4a4laa4
3 4] 4] 4 5| 5| 4] 4] 3| 4| 4| 4 4| 4|4 4| 4lal3|alalalalalalsalslalasa

3| 5| 3| 3| 4 5| 5| 5 4 4| 4] 415/ 5| 4] 5| 43434 45| 444 34|44 4|4
4) 4)74] 3| 3| 3| 3| 4 3| 3| 5| 4 3| 4| 3|3/4|3'3] 3| 3|44 33/ 4 34|35 44
5/ 5| 34| 4 4] 5 3| 3] 3| 3| 3| 4] 4] 4] 4] 3| 3| 4] 4] 3| 3| 4| 4| 3| 4| 3| 3| 3| 4| 3| 4

4) 4| 5| 4 5| 5| 4/ 3| 5 5( 3| 4| 5| 4| 5(-4|-4| 5| 5| 5| 5| 5| 5/ 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5

4 3| 4] 3| 4| 3| 5/ 3 3 4|44l alal 345333 4 3 44 3 4 4 4/ 4 5|4a4

4 4| 4] 4l AV 4| A A4l 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4] 4| 4] Al 4 4] 4| 4| 4] 4|4

4 5| 4 5| 4| 4 4 4 4 4| 4] 31 al'5| 4| 4/ 4l al 4] 5| 4| 4| 4| 4] 4] 4] 4| 4| 4] 4] 4] 4
3| 4| 4] 3| 4 3| 4 3 3| 34| 3|4 5|4 4 3| 4]4]4lalalal a3l 3lalalalaslalas
4| 5| 3| 4| 4] 3| 4 4 4 4| 4| 3| 4| 5| 4| 4| 4| 4| 3| 4| 4| 4| 5| 5| 4] 4] 3|4|3]|3]3]4

4| 4| 4 5| 5 4| 5 5 5 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5

4 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4] 4| 4] 4| 4] 4| 4] 4| 4] 44|44

4 4| 4] 4l 4| 4] 4] 4l 4| 4| A| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4 4] 4|4 44|44 4|4

S| 4 4 4 4] 4 4| 4| 4 4| 4| 4| 4| 4] 4| 4] 4| 4| 4] 4| 4| 4| 4| 4aa|alaalalaala
4 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4] 4| 4] 4| 4] 4| 4] 4| 4] 44|44

4 3| 4] 4] 5| 4] 4] 4] 3| 3| 4| 3| 3| 4| 4| 4| 4| 4| 3| 3| 4] 4| 4| 3| 3| 4| 4| 5| 3] 4| 3|5




5| 5| 3 4 4 4 3| 4 5| 3| 4| 4] 4| 5| 44| 3|3|4|4 3|4 34 33 44 3|4 33

4 4| 5| 4| 4] 4] 4] 4| 4 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 5| 5| 5| 4|5 4] 4| 5]|4]5|4|5|4 4

4 4] 3| 4] 4] 3| 4] 4] 4] 3| 3| 4 4| 3| 4| 3| 444 3|3 3|4 4|4 alalalalaas
5| 4 5| 4 4 3| 4 4 3| 4| 4| 3| 4| 4| 4| 3|3 4|4 4|43 445 55545 55

5 4] 4 4] 3| 4 5 5 3] 5| 4| 4| 4| 5| 4] 4 5/ 5| 5| 5| 5| 4] 4 5| 5|5|5|4 4 4 55

5/ 5| 5/ 5| 5| 5| 4] 4] 4] 4| 5| 4| 5| 5| 3| 4| 5| 4| 4] 5| 5| 4] 5| 5| 3| 5| 4| 4| 5|/ 5| 3| 5

5/ 5| 3| 3| 4 3| 4 5 5 3| 4] 3| 3| 4/ 3| 3| 4/ 3| 3] 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 4] 4 4

4 3| 4| 3| 3| 3 4 3| 3 4| 4| 4] 45| 3| 4| 3|.3] 4| 4| 4| 4| 4] 4| 3| 4| 4| 5| 4| 5| 4| 4

5 4| 3| 3| 4 4| 5 4| 34| 3| 3| 4| 4| 4| 5| 4| 3| 3| 3| 4/.3| 3| 3| 3|3 4/4|3/5 44

4) 41 4) 3| 3| 3| 54| 3| 5| 5| 5| 5| 5|55 3| 4] 4| 4| 4| 4| 4 4| 4| 4/ 5]5|5|4]| 43
4 4| 4] 4l 4| 4] 5| Al 4 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4] 4| 4| 4| 4| 4] 5] 5| 5] 5|55

4 4] 4] 4 4] 4 4 4 4 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 3| 4| 4] 4| 4| 418] 4| 4 4| 4] 4] 4| 4] 4

4 4 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4] 4| 4] 4| 4] 4| 4] 4| 4] 4| 4] 4] 4| 4] 4

4 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4| 4| 4 4| 4 4| 4] 4| 4| 4| 4] 4| 4] 4| 4] 4| 4] 4| 4] 44|44

4 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4 5| 4| 5| 45| 4|55 5|5 45|4]5 45|45/ 45 4 45

4] 41 5| 4] 4] 5| 4| 4 5| 5| 4| 5| 4| 5| 4| 4| 4] 5| 5| 4| 5| 5| 4| 5| 5| 5| 5| 5] 4| 5| 5| 5

4 4| 4| 4 4| 4] 4] 4 4 4| 4| 5| 4] 4| 4| 4] 4| 5| 5| 5| 4| 4| 5| 4] 4| 4| 4] 4| 4| 4] 44

4 5| 4 4| 4 3| 5| 4 5| 4| 4| 4| 4| 4] 4] 45 43434 5 5 45| 3|4 4 445
4 3| 4 3| 4] 4 4 4] 3| 3| 4| 3| 4| 5| 3|4 4|4|3|3|4| 4|4 a3]3]4lal3 5|44
5( 5/ 4 4 5| 5| 4 4 4 5| 4| 5/ 4] 5| 4| 4] 5| 5/ 5| 5| 5| 5| 5| 4| 5| 5| 4| 4| 5| 5| 4 5

5| 5| 4] 3| 4 3| 5 5 3| 3| 3| 4] 3| 4] 34| 5| 4| 4| 3| 4|4| 3| 4] 3| 4| 5| 5| 3| 4] 3| 5
4 5] 3| 4] 3| 3| 3| 4] 34| 3| 3| 3| 4 4] 4| 4| 3| 3| 4| 4| 4] 4] 4| 3| 4] 3| 4] 4| 4| 3| 4

4) 4] 4] 5| 3| 4] 4 5| 4 5] 4| 4| 4] 5| 5| 5| 5| 3| 4] 3| 4| 4| 4] 4] 4| 4| 4] 4| 4| 5] 3] 4

31 4 3| 5| 5 3| 5 5 3| 3| 54| 3| 4| 5| 3| 4 4|55/ 3|3]|3]3]|3]|3 4334 34

45| 3| 4 3| 3| 3| 3| 3| 3| 4| 3| 4] 4| 4| 4] 5| 3| 3| 4| 4| 4| 4] 4] 3| 4| 3| 4] 3| 3| 3|4
4] 3| 4] 3| 4] 3| 3| 4] 3| 3| 4| 3| 4] 33| 44| 3| 3| 4| 3| 3| 4 4 3| 33| 3|44 34
4041 5| 4 4] 4] 4] 4 4 4| 4] 4] 5| 5] 4] 4] 4] 5| 4| 5| 4| 4|5 4 44 4444 44

4 4 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4 4| 4].4| 4] 4| 4| 5| 5| 5| 4] 4| 4| 4| 4] 4| 4] 4| 4] 4| 5|5]4

4 4 4 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4| 4] 4] 4| 4] 4| 4] 4| 4] 4| 4| 4| 3| 3| 4] 4| 4] 4] 4] 4] 4| 4] 4
4 4| 4 4 4| 4] 4 4| 4 4] 4|.4| 5| 5| 4| 4|.4| 3| 4| 4] 4| 3| 4| 4] 3| 4] 4| 4| 4| 4| 4| 4
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Reliabilitas VVariabel Academic Burnout

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.923 32

Aitem Gugur Sebelum Peneli demic Burnout

Scale Mean bach's Alpha
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|
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Reliabilitas VVariabel Perfeksionisme

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.855 28

Aitem Gugur Sebelum Peneli

Scale Mean bach's Alpha
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111.766 579
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ANGKET PENELITIAN
PROGRAM STUDI PSIKOLOGI FAKULTAS PSIKOLOGI UIN AR-
RANIRY BANDA ACEH

Assalamualaikum Wr. Wb
Salam hormat,

Perkenalkan saya Hilda Ummairah, . Mahasiswi Program Studi Psikologi, Fakultas
Psikologi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Saat ini saya sedang
melakukan penelitian.untuk menyelesaikan tugas akhir pendidikan sarjana (S1).
Untuk itu mohon bantuan kepada saudara (i) untuk berpartisipasi dalam penelitian
ini dengan mengisi kuesioner berikut.

Setiap jawaban yang saudara (i) berikan benar, tidak ada jawaban yang salah dalam
pengisian kuesioner ini. setiap orang memiliki jawaban yang berbeda, anda
diharapkan memilih jawaban yang paling sesuai dengan apa yang anda rasakan
dengan sejujur-jujurnya tanpa mendiskusikannya dengan orang lain. Seluruh
informasi dan data yang diperoleh akan dijaga kerahasiaannya dan hanya akan
digunakan untuk keperluan penelitian ini saja.

Bantuan saudara (i) dalam menjawab kuesioner ini sangat berarti bagi saya. Atas
kesediaan dan partisipasinya saya ucapkan terimakasih.

Woassalamualaikum Wr. Wb
Informed consent

Bersedia untuk berpartisipasi

Bersedia: [ beri tanda. (v/) pada kotak
Identitas Responden

Nama (inisial)

Usia

Jenis kelamin

Jurusan

Angkatan



PETUNJUK PENGISIAN

Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan yang berkaitan dengan diri saudara.
Saudara diminta memilih salah satu dari pilihan jawaban yang paling sesuai dengan
keadaan, perasaan dan pikiran saudara yang sebenarnya. dengan cara memilih:

« Sangat Sesuai (SS)

« Sesuai (S)

* Netral (N)

* Tidak Sesuai (TS)

« Sangat Tidak Sesuai (STS)

Berikan tanda Centang (v') pada kolom jawaban yang saudara anggap paling sesuai
dengan diri saudara. Setiap orang mempunyai jawaban yang berbeda dan tidak ada
penilaian yang benar dan salah dalam memberi jawaban.

Contoh pengisian

No Pernyataan SS|S|N | TS |STS
1. | Ayah memotivasi saya untuk rajin belajar. v

Apabila keliru atau ingin mengubah jawaban, berilah tanda = pada pilihan yang
keliru dan beri tanda (v/) pada jawaban lain yang saudara anggap lebih tepat, seperti

Contoh pengisian

No Pernyataan SS|S | N |.IS| STS

1. | Ayah memotivasi saya untuk rajin belajar. v L
Skala 1

No Pernyataan SS|S [N | TS | STS

1. | Saya merasakan fisik tidak berdaya untuk mengikut
kegiatan perkuliahan

2. | Saya merasa mudah cemas saat menghadapi
tuntutan akademik yang berat

3. | Saya merasa khawatir kalua harus menghubungi
dosen.

4. | Saya merasa sulit menghubungi dosen saat
memerlukan bimbingan terkait perkuliahan.

5. | Saya merasa tidak mampu menyelesaikan tugas
kuliah di semester ini

6. | Materi dan tuntutan akademik saat ini terasa terlalu
berat untuk saya tanggung sendiri

7. | Sayamerasa tugas yang diberikan dikampus terlalu
banyak.




Saya merasa kurang mampu dalam menyelesaikan
tugas pekuliahan yang diberikan.

9. | Saya sering meragukan kemampuan saya dalam
mengerjakan tugas.

10. | Saya merasa sulit memiliki relasi yang positif di
lingkungan akademik

11. | Saya memiliki relasi yang buruk dengan teman di
perkuliahan.

12. | Saya tidak tau harus cerita ke siapa Saat
menghadapi tuntutan akademik.

13. | Saya merasa sulituntuk menyesuaikan diri dengan
teman-teman dikampus.

14. | Harapan orangtua yang realitis membuat saya
merasa didukung dalam perkuliahan.

15. | Saya merasa rileks dalam memenuhi setiap tenggat
waktu tugas kuliah.

16. | Fisik saya tetap terasa prima meskipun jadwal
perkuliahan sedang sangat padat.

17. | Saya merasa stabil secara emosional meskipun
menghadapi tuntutan akademik yang berat.

18. | Komunikasi dan interaksi saya dengan dosen
terjalin cukup baik.

19. | Saya merasa mudah menghubungi dosen saat
memerlukan bimbingan terkait perkuliahan.

20. | Saya merasa mampu menyelesaikan tuntutan
perkuliahan yang saya jalani.

21. | Seberapa pun banyaknya tugas yang ada, saya
merasa mmapu mengatasinya dengan kemampuan
yang saya miliki.

22. | Saya merasa tuntutan tugas.yang diberikan di
kampus tidak tidak terlalu untuk saya.

23. | Saya merasa mampu dalam menyelesaikan tugas
perkuliahan dengan baik.

24. | Saya sangat percaya diri-di perkuliahan.

25. | Saya merasa yakin akan kemampuan diri saya.

26. | Saya dapat dengan mudah membangun relasi yang
suportif di lingkungan akademik.

27. | Hubungan saya dengan teman-teman saya cukup
baik.

28. | Saya tahu ke mana harus mencari bantuan jika saya
merasa beban akademik saya terlalu berat.

29. | Saya merasa diterima di lingkungan perkuliahan




Skala 2

No

Pernyataan

SS

TS

STS

1.

Saya dapat menerima hasil tugas saya meskipun
masih ada kekurangan.

2. | Saya bias menerima kekurangan saya sendiri saat
menyelesaikan tugas perkuliahan

3. | Saya dapat memaklumi jika sesekali terjadi
kesalahan kecil dalam tugas saya.

4. | Saya lebih mementingkan proses belajardaripada
mengejar hasil yang tanpa cela.

5. | Saya tetap menghargai usaha orang lain meskipun
hasil pekerjaannya belum maksimal.

6. | Saya tetap santai jika orang lain membuat kesalahan
saat tugas kelompok.

7. | Saya tetap menghargai hasil kerja orang lain
mesipun hasilnya tidak istimewa.

8. | Menurut saya, setiap individu mampu dalam
memberikan hasil kerja yang sempurna.

9. | Keluarga saya tetap menerima saya meskipun saya
tidak menjadi yang terbaik di kelas/kampus.

10. | Saya merasa harus mendapatkan hasil yang
sempurna dalam setiap tugas akademik.

11. | Saya sering merasa masih ada yang kurang,
walaupun tugas sudah saya selesaikan.

12. | Bagi saya, melakukan satu kesalahan kecil dalam
pekerjaan adalah hal yang tidak bisa diterima

13. | Saya merasa harus menjadi yang terbaik dalam
segala hal yang saya kerjakan.

14| Saya merasa tidak puas jika hasil pekerjaan saya
tidak mencapai kesempurnaan.

15. | Saya merasa sedih jika hasil kerja saya memilKki
kekurangan di bawah standar keinginan saya.

16. '| Saya menilai orang lain dari seberapa gigih mereka
dalam menyelesaikan masalah.

17. | Saya tidak suka jika orang lain membuat kesalahan
saat tugas kelompok.

18. | Saya cenderung mengkritik teman yang hasil
kerjanya tidak sesuai dengan standar yang saya
harapkan.

19. | Sulit bagi saya untk mengabaikan kesalahan kecil
dalam tugas yang dikerjakan oleh rang lain.

20. | Saya merasa keluarga saya menilai saya dengan
standar yang sangat tinggi.

21. | Saya merasa keluarga saya selalu menuntut saya
untuk mendapatkan nilai yang sempurna.

22. | Saya merasa keluarga saya memperhatikan ketika

saya mendapatkan prestasi yang sangat baik.
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2121232332334, 2|2|3[4(2|2|2|3]3|3|3

2121213233223 |4|2,2|3|4(2,2|233|2]|4

313333333333/ 3[3/3[3[3[3[3/3[3]|3|3

2121233322332 2|4|,3]/4|3[3|23[3|4|4

1/1(1)1{1(3|1|1|1|4,5|5|5[4]5]5[2]1]3|3|1|5

21213|3[3/3|3|3/3|/3|4,3[/4/4/4/3[3|/3|/3/3|3|3

313|3|1|2{3|1|1|1|4|3,3|4|3]3|3|[2|3|/3|]5|]3|5

314/4/3|3/4|/3|3/4,3(2|3|223|3|2|2|22|2|3




111(1{2(1}1|1|1(2,3|5|3|4[3|4|5|2]1|1|5]2|4

314124111433 |3|1]3|4[4[3|1|1|1]4]|2]|2

3/1|4|5(3|3|4|4/4/5|3|5|4|3]2|2|5[4/,3]2|]1|4

21212|3|1(4|1|1|2|,3|4|4|3|5|5|5[4|4]4,5|3|5

2121222122224 3|2|2]2]4]3[2]1]34,3|3

2122222224222 2|2|2|2|2|2|2|2|2|2

212122222222 2}2|2|2|2|2|2|2|2|2]|2|2

21212222222 212|2W2|2|2|2|2|2|2|2|2]|2

2121211121421 [5]|2|5|5]|5]5/5/5|5|5]5|5]|5

2(412|4|2|2(2|2(2|2|4)12|2|2|4|4|/2|2 24|44

313|3[3[{1{2|3|3[5(2|3|3[3|3[3|4|3/3|3[3|[5]|3

2121202242222 2|2|2|2|2|2|22|2,2|2|2]|2

41212111112|2|3|1|5|5|1|2|4|4|2]|3|2|2|4 2|1

414 1414141414424 4|4|4|4|4, 44414444

21212|1|1|2|1|2|1|{5|5|1|2|4/4|4|2|2|2|4]|1|2

112(2|2(2(3|2|1|1|5|4|2|4(4|4]2|2|4|4]|2]|1|3

212121212 2|2[P12002A Bl ELVA R 222|222

2|12(2|2(2|2IR"T R Bl 2% | 24 2.82| 2| 2| 2 2

212|228 ° |2T20°2 |EART 4l 21 2 | 8FF2| 2| 2| 4| 2

20202020 | RN RN’ | B2 Y 222 2

212121222222 2|242|2|2|2|2|2|2|2|2|2 2

2122|222 |2\2|2|2(2|2|2]|2|2|2)2|2|2|2|2|2

20222020 . ? Al | N 2 | B, | 2222 | 2

212121222222 2(2|2|2|2|2|2|2|2|222]2

202122222 |2[22|2|2]|2|2|2|2|2|2|2|2]|2|2

212121222222 22|22 2|2|2|2|2|2|2|2]2

22N R2 22NN 222 PR e A2 22 N2 | 2 | 2

2 | RN 2 | 2 m2: 24n2 ) 21 2 | RENZNN2NN2NN2F 2 | 2 | 2

2121222222241 4,4 4,4 4|4|4|4|4|4] 4|4

212|1202|2|2|2|2|2|4,.4/4|4|,4{4|414|3/4|3|4|4

2|1212(2|2]3|2]2]2,41413[3]3/3[/3]3|/3/3|3|3]3

2131221124133/ 3(3(2[3/4[3[/4|3|3/3|5(5]3

3/13/3|/3|3[3|3[3}43,3(3(83[3[313[3|/3/3/3[3|3]3

112)1/1(2{1|1|1/1{4,4|4]4|4|4|5|5|5|5|4(4,4

21112|1{2|3{1{1|1[4|5|3|2|3|3|4(4[3|,5|4|2|4

3/5/2|3|1(3|2|2|1/5|5/3|4|5/5[5[4|3|/4/,2|3|5

2121213121 |1|1|5|5/4|3]4|5/5[4]/3|/4/,5/3|4

2121222222244 4|4|4]4|3|2|23]2|2|4

313|3[3|3[3[3|3/3|3[3[3|]3/3[3[3]3[3/3[/3]3]3

313333333333/ 3[3|/3[3[3|3[3|3]3|3]|3

2121232122122 3|3|3[3[3[/4[4[2]2]3/3|2|3




312132242323 |4,3|2|3|3|4(3|4,2|4]|2|4

41211(1|12{3|1|/3|1|{5]4]5]4|5|5|5|2|3[3|]3|3]|3

2121222222222 2|2|2|2|2|2|2|2|2]|2]|2

2121222222222 2|2|2|2|2|2|2|2|2|2|2

2121212212222 3|4,4|413]3[/3[3/3/3/3|2|4

2122222222222 2|2|2|2|2|2|2|2|2|2

21212222212 2|2}2|2|2|2|2|2|2|2|2]|2]|2

21212222222 212|2W2|2|2|2|2|2|2|2|2]|2

2121222224212 2| 2|2|2|2[2|2|2|2|2]|2]|2|2

2(2|2|2|2|2|2|2(2|2|2)2|2|2|2|2|2|2|2|2|2|2

41212121212 |1|1|2|2|3[2|3(4|4|3|2|2|2|4 3|3

1121212(242(2(2|2|1|2|2|2|2|2|2:2|22|2|2]|2

2111222222221 |2|2|2|2|2|2|2|2|2|2|2

212121222222 |2|2|2|2|1|2]|2|2|2|2|2]|2

P22 2202 P20 20 (Bl 2hd | 2222 2 | 2

2020222 22N PR 2EE (Bl R M| 222222 1

2121212121 2(P12002F Bl ELVA R 2| 22| 2|2 2§

2122|221 IRS="T R Bl 2% B 24 2.82]| 2| 2| 2§ 1

21212128 02 |[2TZ0°2 | BART 4| 21 2 | M KEF2| 2| 2| 4| 2

20202020 | RN RN’ | B2 Y 222 2

212121222222 2|242|2|2|2|2|2|2|2|2|2 2

2122|222 |2\2|2|2(2|2|2]|2|2|2)2|2|2|2|2|2

20222020 . ? Al | N 2 | B, | 2222 | 2

212121222222 2(2|2|2|2|2|2|2|2|222]2

202122222 |2[22|2|2]|2|2|2|2|2|2|2|2]|2|2

1/12|12|2(2|2|2(1|2] 4|3|4]|5,4,4|4|4]3|3|3|3]|5

2121222222 [{2(5|2|2|4|4|4|4|4|4|4|4]| 4|5

212121222222, 4|4|.4|4]4|4|4|4|4|4|5|1|4

21212222222 4]12,2|4],4[2|2|4|4|4|4]| 4|5

2|1 | 2SR | 1| 1|d| 5654 %4 B8lpgdbwd| SN 3| 2| 1|5

5|12/1/3|3]3/4]5/3/3[3[3[2]213[1]3|3/2|2|1]3

313/2/2|1(4/2|3|1|5(4|5|4|5|5|4|3|3|4|4|4]3

3133|3222 [2}2|3[3|2[3[314/4[3|/3|/3/44|4

2121333322133, 2|3|4]4|3(3|4,3|2|2|4

21212222211 4|4,4|5|5|5|5|4|5|5|4]|2]|5

314132223 |4|1|4|4|(3|4|4|4(4]23|/2|5|2]3

3133|421 |/2|2]2|5|3|2|1]3]4[5[4]3|/22|3|5

2121223432244, 3|4|4]4|5|4]2|3]1|1|3

2121212212222, 3|4,3[3]3[/3[/3[3]/3/3/3/3|3

21211223231 4|5|2|4|3|2|4|3|1|2|5|4|3

2121222322242 2|4|4]2|4(3|22]2]|2|4




1111311122 3|3|3[3[3|3[3|3/4[4|5|5|4

2122222222222 2|2|2|2|2|2|2|2|2|2

2121222222222 2|2|2|2|2|2|2|2|2]|2]|2

2121222222222 2|2|2|2|2|2|2|2|2|2|2

1111113111, 4|5|4|5|5|4|4|4|4|4|3|2|5

3/13/3|3|3[3|3[3/3|/3[2(3[3[3[3[3|/3/3/3[3|3]3

3/3|3|3{3[3[3[3|3[3|3}.3/3|/3[3[3|3[/3|3]3|3]|3

4131332333 |4[414|3u3|4|4]4|3|2(3]4]5]|4

2131232224212 4|4|2|2|3[4/3|2|2|2]2|2|3

31212|3[2|3|3|2[1|3/413(3[3[4|3/2|2|23/3|4

31312223 |2|2[{3(4|3|2|4|3[4|3|2|2|3[4|3|2

4131221222224 4|4|4|4|4|4,3/3.3/3|2]|4

2121214133332 3|4,3[/3|3[3|/4(3|2|2]3|2|4

313/3|3|3[3|3|3/|3|4(4(3[4/4|4[3|3|/3|/3|3|4]3

2121313 3 2(BISM3E Kl 1v3 B 4|3 3| 2| % 3|3

2|12|12|2|2|1|4|4]4|5|5|5|4|,4/4|4(4|4,4|5|2|4

2|13|12|3|2|2|2|2|1|4|4,3|3|3[3|4(3[3|3[4|2]|5

2132|462 (2|3 |8 "F B Bl 8/%3 B| 34 33| 3| 4| 3f 4

33|33 M3 3T 0 BABT R 513 | MFF3| 3| 3| A 3

SINSINSIESIRS | SRNSIE | WS | WS S B SESHRSINSERS 3

SINSIRSIESHR (3 B "Wl 3| 3| 3| 3| I3 N3 | FESINSHNSENSE 3

1111|1011y 1({1|5]14]12|5(5/5/3}2|2|2|3|2|4

313|3[|3|2|242|2[2|413|24|4/3|3|2|2|3|2]| 3|3

212011213 |1|3[1/5[4|2|3[2]3/4|2|2|4/3/2|4

3451313133330 W3] 5> MOl 3| 3|3 3| 3| 3|3

JSIRSIESHNSARSINSHES | 3L oW 3 | JgF 2 | 3 [ESHESHESHEGHNSHNGE 3 | 3

W2 T2 221 S ol SISl LS 3 328 F| 3| 4

2 | ISR 2 | 2 =5: 302 4L 3 | BURSHESHRSNN2YF 2 | 2 | 3

3 | 3 G S S e i e e NP | 3| 3| 3

3|3 |G 3|3 83| 3634 | Blp3w3| SRSN 3| 3| 3| 3

111/5(3(1(1(2/2|2|4/5|4,5/4,4/4]4(4|4|3|5]|5

111/2|1(1|5|2(2|3|4|4|4|5|5|5|4(5|3|4|4|3]|5

3/13/3|/3|3[3|3[3}43,3(3(83[3[313[3|/3/3/3[3|3]3

21114|5(2{1|3|1|3|4|5|4]3|1|3|5|/4|5|5|5|4|5

112213442 (2|4|3|3[3|4(5{3|43|44|4|5

2121222422144, 2|2|3|4[2|2|2|2]2|2|1

111(1)1{2(5|1|1|1|3,3|3|5(5]4]3[3]3|/3|3|3|5

2121222422224 2|2|3|4|2|2|2|2]|2|2|2

2121222322224 2|2|2|4|4|4|2|4]2]|2|2

2121222422224 2|4|4|4|4|4|2|4]2]|2]|2

2121222222224 2|2|4]4|4(4|2|4]2]|4]|4




2121222222244 4|3|4]4|4(4|24]2]|2|4

2122222222444 |4|414|4|2|2|4]4|2]|2

2121222222244 2|4|4|4|4|4|1|4]4]2|2

2121222422224, 2|2|4]4|4(4|1,4]4]|2|4

2121222422224 2|4|4]4|4|4|1|4]2]|4|4

5(3|5(3(3(1|2|2|1|2|2,2|4|1]1|3|4|1,4]5|5|4

212121213211 3|3}2|3|2[3|3|3[1|1]3|3|5

21212|3(212|2|2(2,.314|2W3]3[3[3[3|/3|/3/2|2|4

2121213131421 3|5|2|5|5|5/4|/4|3|4]2|1|3

21212|1|2|22|2|1|5(414|4|4|4|5/5|1/3|4(5]|5

11111(1(2(4(2(4|1|4|4| 444|444 (4|4, 4]14]5

33| MA3|3(3]3 BIIS| 3| 3|3 FMI M3| 3| 3|3

2121142424142 2|4|4|4|4|4|3|4]3|2|4

SIFI3[3]3/3|3| 3|3 F BPa=g| 33| 333|383 3|3

21212224232 5|3|2|4|4/5|3|4|4|4]|2| 3|3

21241222422 4|4 44,4 5|5(4|4 /44|44

2121222222422 2|2|2|4|4|4|4|4]|4]| 4|4

2|12(2|2(2|2IR"T R Bl 2% | 24 2.82| 2| 2| 2 2

212|228 ° |2T20°2 |EART 4l 21 2 | 8FF2| 2| 2| 4| 2

20202020 | RN RN’ | B2 Y 222 2

212121222222 2|242|2|2|2|2|2|2|2|2|2 2

41415(1|11(4(3,2|2|(5[5[5]5|5|5|4}3/3|3[5|3]|3

21212224242 4|4|4|4|2|4|4|4|4|5|4]|2]|2

2121211123321/ 3[3|1|22|2|2|1|1|211)2

3451313133330 W3] 5> MOl 3| 3|3 3| 3| 3|3

3/13/3/3[3[3|/3|3[3,3[.3/3[3[33|5|4|4|4|4,4|4

SRSIESIESINSI NSRS TS BRSNSy | 3 | 3

3| QSIS 3 | 3 31303 3L 3 | BARSIRSIRS Sy 3 | 3| 3

113 |1(1)1 )3 (1}1.515.4..515/9[/5[5]5[5|5|5]|5

2121204132112 4,.4,/4|3|,4{4|414|4|/3|4|4|4

3|14/3/2|1]1/1]1]1,4/4/3/3]3|5[5]4|/5/4/4|5]|5

2121110 1)1|1|2|2|3(4(4(3[3|3[3|3|1|1|2|2]2

313[3|3|3[3|3[3}3|,4(5(383[5]212|5|4,3/5|1|4]2

1/1}1}1(1(1|1|2|1|5|5|5|5|5|5|5|5[5[5|5]5]|5

2121222222222 2|2|2|2|2|2|2|2|2]|2|2

313|3[3|3[3[3/3/3/3[/3[3/3/3[3]3[3[3|/3[3]3]|3

3121233433323/ 3[3[3[3[3[2|2|22|2|3

3131333333333/ 3[/3|/3[3[3|3[3|3]3|2]|3

21212|3|2[4|3|2]2|5|4,4|4]4]4]4[3]1]3|3|3|3

1111223222 4|5|5|5|5|5|4|4]3|4|5|5|4

2121222222244, 5|4|4]4|4|4|4,4]4]4|4




212)1|1|1|1|1|1|1{4|3|,2]3|3]3|3|1|1|1]1|1|1

21312|3|1(3|2|2|1|5|4,3[3[3[/2[4[3/3|/3/3/3|4

113{2(2(11|2|1|3|3|4|4|5|5|4|5|3[4[4|5]4|5

4141414 \14(414(4(4|/4|4(4, 44551444444

2121222222422 2|2|2|2|2|2|2|2|2|2]|2

2122222222 4|4, 4444|444, 4]4]4|4

1111222222424 |4]|2|2|2|4|4|4|4]4)| 4

21212222222 212|2W2|2|2|2|2|2|2|2|2]|2

2124141354422 4|5|2|2|214]4|2|5/4]2]|2|4

1141412(2(4(2(4|2|2[514|/5|4|2|2/2(4]4,1]4]1

212122222224 |4,4|4|4(2|2|2|2|2|2|2|2

2121202242222 2|2|2|2|2|2|22|2,2|2|2]|2

111(1(2(2(4(2(2|1|4|2|14|4|4|2|2(2|22]2]|1

1/1(1(1(1(1(1(1|1|4(2|2,1|1|4|2|2|2|2|1]|2]|2

111 j1(1(1(1(1|1|4|2|2 4|1, 4]|2|2|2|2|2|1|4

TSI PRSI |21 L S | D 2. 4

3121313133 3[BI3H3ME Bl eI B| 3|3 3|3|3]| 33

1111 Ml |1(1({L =2 BRI LIN (| 1, 181 11| 1§ 1

11111 21 (2T 02 BB L) T4 | M FF2]) 11 191

EEENIR] | MARE2NNE| R | Rl L T LI 1

312(4/12|23/2[2[2|3|445(5/5|5/4[3|/3|4/,3|3|4

21212|13|212|/2|1{3|,3[4|2|3/4/5/3|4|3|3|/4|,5|4

SIS 3 Sl3 | RN 3 | A3 | SIS S Rsny | 3

212121222222 44221 3|2]|2|2|222]|1

414|/5|5|412|2|4|1|4 45| 4|5|5|4]4|5|5|5|4]|5

212|12(1|1|2|2|2|1{5{4|2/5|4(4|2|2|2|2|4 1|1

41414(41212(2|1|4|5]5[4]5|5|4|4|4,4|4|5|5]5

2 | RN 2 | 2 m2: 24n2 ) 21 2 | RENZNN2NN2NN2F 2 | 2 | 2

2121222222 2[ 21221 2|2[2|2|2|2|2|2|2|2

2|12 | 22N2aP | 2|2 (2| 242, %l 2 22| RN 2| 2| 2| 2

2122|222 |2|2]2[2|2|2]2|2|2|2|2|2|2|2|2|2

212122212222 2|2|2|2|2|2|2|2|2|2|2|2]|2

11412|5/1|5[1/5)3|4|2|5]|1]3/5|1(4]2|5|/1|4]|1

5(2(411|5/2(1|2{4|5|1|2|5|2|3|5|1[4]2|5|1]|4

114{2{4(1|5/2|5|1|1|4|2|5|{1|2|5|4]2|5|1]|2|4

313|3[3|3[3[3/3/3|/5[3[3/3/3[3]3[3[3|/3[3]3]|3

2122222222222 2|2|2|2|2|2|2|2|2]|2

2121222222422 2|2|2|2|2|2|2|2]|2]|2]|2

2121222222222 2|2|2|2|2|2|2|2]|2]|2|2

2121222222222 2|2|2|2|2|2|2|2]|2]|2]|2

2412|411 |1|1|1|5|25|5|5|1|1|2|4,2|2]|4|3




414|145

21212222
41 4| 4| 4| 4|4

3/4,2]3]5[3|3

5/5/5|/5/3[/3]3|3|3

5(5/2]1|5[{5|5|5/51|5

111(5|5(4(1|2|1(2|4,4|4|4 4444|422 4|5

2121212222222 22|2|2|2]2]2|2|2]2]2]2

2121212122222 2|2|2|2|2|2|2]2|2|2]2]|2]2

2121212112224 2|2|2|2|1|2|2|2|2]|2]|2]2

111111 )1]1|1]2]2|2]|2|2]2]2|2|2[2]2]|2]|2

1j1(1{1(1(1|1(1(1,2|2|2(2|2|2|2|2|2|2|2]1|1

114(2|4(4(4|4]|4(4] 2

171]11]1)1]1]1|1
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Reliabilitas VVariabel penelitian Academic Burnout

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Items N of Items
.948 .948 29

Aitem Gugur Setelah Penelitie ic Burnout

Scale Mea ared Multiple = Cronbach's Alpha

Item Dele yrrelation if Item Deleted
661 .946
B ‘ V4 2 946

¢ 3 o .945
.945
.946
.945
.945
945
.946
.946
947
.946
.946
.948
947
947
.946
947
.946
.946
.946
947
.946
.946
.946
.946
947
.946
.946




Reliabilitas VVariabel Penelitian Perfeksionisme

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Items N of Items
911 907 22

Aitem Gugur Sete

Mea Multiple = Cronbach's Alpha
o if Item Deleted
911
.909
.908
.909
911
911
910
912
913
.907
.905
.903
.904
.904
.905
.903
.902
.904
.903
ST IR N I 904
.906

¢ . F .904

- —
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variabelx

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Rendah 22 8.6 8.7 8.7
Sedang 203 79.6 79.9 88.6
Tinggi 29 11.4 11.4 100.0
Total 254 99.6 100.0

Missing System 1 A4

Total 255 100.0

umulative Percent

Rendah

i S(q g~
-
r L. . W | s
Qeviation 13297.8

- irom )

. 11762.126
E—A—w %9@9.437

in Grmﬁas
[]

otal

Uji Hipotes
Perfeksionisme  AcademicBurnout
Perfeksionisme Pearson Correlation 1 .599™
Sig. (2-tailed) .000
N 254 254
AcademicBurnout Pearson Correlation .599™ 1
Sig. (2-tailed) .000

N 254 254




